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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج jim j je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain g ge 
ف fa f ef 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wau w we 
ـﻫ ha h ha 
ء hamzah ’ apostrof 




Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





 َﻒـْﻴـَﻛ : kaifa 
 َل ْﻮـَﻫ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a a  َا 
kasrah i i  ِا 
d}ammah u u  ُا 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah  dan ya>’ ai a dan i  َْﻰـ 









 َتَﺎـﻣ : ma>ta 
ﻰـَﻣَر : rama> 
 َﻞـْﻴِـﻗ : qi>la 
 ُتُْﻮـﻤَـﻳ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 َﺿْوَر َﻷا  ُﺔـ ِلﺎَﻔْﻃ  : raud}ah al-at}fa>l 
ﺔَﻠــِﺿَﺎـﻔْـَﻟا  ُﺔَـﻨْـﻳِﺪـَﻤْـَﻟا  ُ◌  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 










fath}ah dan alif atau ya>’ ى  َ... | ا  َ... 
d}ammah dan wau ﻮـُــ 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 




5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َﺎﻨَـّـَﺑر : rabbana> 
 َﺎﻨــَْﻴـّﺠَـﻧ : najjaina> 
 ّﻖـَﺤْــَﻟا  ُ◌  : al-h}aqq 
 َﻢِــّﻌُـﻧ : nu“ima 
 ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ﱡﻰِــَﺑﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 ُﺲـْﻤـﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
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ﺔَــَﻟﺰْــﻟﱠﺰَﻟا  ُ◌  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ﺔَﻔـَﺴْﻠـَﻔْــَﻟا  ُ◌  : al-falsafah 
 ُدَﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َْﺄـﺗ َنْوُﺮـُﻣ  : ta’muru>na 
 ُعْﻮـﱠﻨــَﻟا : al-nau‘ 
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un 
 ُتْﺮـُِﻣأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 





9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ِﷲا ُْﻦـﻳِد di>nulla>h  ِﺎﺑ ِﷲ  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ُﻫـ ِﷲا ِﺔَﻤْـــﺣَر ِْﰲ ْﻢ     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 




Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 





B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subha>nahu> wa ta’a>la> 
saw.  = sallalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  = ‘alihi al-sala>m  
r.a.  = rad{iallahu ‘anhu 
H  = Hijriah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = Quran, Surah…, ayat 4 
HR  = Hadis Riwayat 
RUU  = Rancangan Undang-undang 
UU  = Undang-undang 
UUD  = Undang-undang Dasar 
SDM  = Sumber Daya Manusia 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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Cet.  = Cetakan 
 R.I  = Republik Indonesia 
KTP  = Kartu Tanda Penduduk 
t.th.  = Tanpa tahun 
tp.  = Tanpa penerbit 
t,tp.  = Tanpa tempat 




PEDOMAN TRANSKRIPSI AKSARA LONTARAQ BUGIS 
 
Aksara lontaraq Bugis bersifat fonetis, setiap hurufnya melambangkan bunyi 
tertentu tanpa dikaitkan dengan suatu makna, dan setiap huruf diwakili satu suku 
kata yang vokalis k (ka), g (ga), G (nga), a (a), maka tulisan sebuah kata sering tidak 
melambangkan bunyi ucapan kata yang sebenarnya, sehingga dapat dibaca dengan 
berbagai cara dengan arti yang berbeda seperti bt (bata), dapat dibaca bantaq (tuli), 
battang (perut), ba>tang (batang pohon), ba>ta> (jelai), batang (wujud), ba>ta (batu 
bata), bata’ dalam bugis Sinjai (jagung), dan bata (ragu).1  Oleh karena itu, cara 
reproduksi yang dipilih yaitu transkripsi khusus teks beraksara lontaraq karena 
transkripsi lebih lengkap sehingga menggunakannya ke dalam teks-teks Bugis lebih 
bertanggungjawab.2 Pedoman transkripsi sebagai berikut: 
Aksara Lontaraq Bugis: 
Grafem Aksara  Grafem  Aksara  Grafem Aksara 
ka K  Ta t  ya y 
ga G  da d  ra r 
nga G  na n  la l 
nka K  nra R  wa w 
pa P  ca c  sa s 
ba B  Ja j  a a 
ma M  nya N  ha h 
mpa P  nca C  
Simbol bunyi vokal: 
Grafem Aksara  Grafem  Aksara 
a a  (e taling) é ea 
i ai  o ao 
u au  (e pepet) e aE 
 
                                                          
1Fachruddin Ambo Enre. Ritumpanna Wellerengnge’ (Jakarta: EFEO dan Yayasan Obor 
Indinesia, 1999), h. 70. Dalam Husnul Fahima Ilyas. Lontaraq Suqkuna Wajo: Telaah Ulang Awal 
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Judul Tesis : Siasat dalam Perkawinan Masyarakat Bugis Sinjai 
 
Perkawinan masyarakat Bugis (tidak terkecuali di Sinjai), mengisyaratkan 
sakralisasi adat yang berpotensi menyulitkan seseorang untuk merealisasisan 
tujuannya untuk menikah. Besarnya biaya perkawinan yang ditetapkan atas nama 
adat menjadi problem utama, beriringan dengan arus modernitas dan pergaulan 
bebas, turut menambah deretan peristiwa nikah yang memungkinkan pergeseran 
nilai perkawinan dari tujuan keibadahannya. Sehingga melakukan siasat menjadi 
sesuatu hal yang jadi alternatif penyelesaian/perwujudannya.  
Kajian terkait bagaimana siasat itu dilakukan menjadi salah satu objek riset 
yang menghendaki penelusuran secara objektif kasus-kasus perkawinan yang 
dilangsungkan oleh masyarakat Bugis di Sinjai untuk selanjutnya dianalisis secara 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus, kemudian dilakukan analisis mendalam 
dari perspektif fiqih, adat kebudayaan bugis, serta perspektif etika. Bentuk-bentuk 
siasat dalam perkawinan yang diamati dalam penelitian ini terkait dua hal yakni: 
Pertama, bahwa siasat digunakan sebagai strategi agar perkawinan kedua mempelai 
bisa dilangsungkan. Kedua, siasat bermakna sebagai sebuah tujuan dan atau 
kepentingan khusus yang melekat di balik kehendak melangsungkan perkawinan dari 
salah satu pihak. Sedikitnya ditemukan lima kasus yang dijadikan sebagai sasaran 
penelitian yakni: perkawinan politik, kawin lari, kawin lagi sebagai strategi 
memperoleh keturunan, kawin karena sudah terlanjur hamil dengan lelaki yang 
bukan menghamilinya tanpa sebelumnya memberitahukan kondisi kehamilannya 
pada sang lelaki agar yang bersangkutan bersedia menikahinya, serta siasat patungan 
dui menre antara dua pihak yang akan menikah tanpa sepengetahuan masing-masing 
keluarga agar syarat-syarat adat bisa terpenuhi. 
Perkawinan yang diidentifikasi mengisyaratkan sebuah lakuan hukum yang 
berpretensi negatif jika dilakukan, namun juga terdapat siasat yang berfungsi 
sebagai kompromi terhadap adat Bugis yang ketat. Keduanya kemudian 
menghendaki sebuah pengejewantahan etika sosial sebagai manifestasi dari 
pemberian pemahaman mendalam terkait pelaksanaan perkawinan yang cenderung 
dipahami secara legalistik untuk selanjutnya diaktualisasikan sebagai sebuah 
kebersesamaan ikhlas dunia-akhirat, agar perkawinan dilakukan bukan sekadar 
mengutamakan kemaslahatan, tetapi sekaligus juga bisa menghindari kerusakan. 




A. Latar Belakang Masalah 
Menikah adalah ibadah, hal tersebut adalah konsep dasar yang melekat pada 
dianjurkannya seorang laki-laki dan perempuan untuk melangsungkan pernikahan 
jika keduanya telah memenuhi segala aspek yang melekat dalam rukun dan syarat 
serta telah siap secara fisik, mental, jasmani dan rohani untuk menikah. Al-Qur’an 
menggunakan kata nikah untuk makna tersebut, yang secara majazi diartikannya 
dengan “hubungan seks”. Kata ini dalam berbagai bentuknya ditemukan sebanyak 23 
kali. Secara bahasa pada mulanya kata nikah digunakan dalam arti “berhimpun”. Al-
Qur’an juga menggunakan kata zawwaja dan kata zauwj yang berarti “pasangan”. Ini 
karena pernikahan menjadikan seseorang memiliki pasangan. Kata tersebut dalam 
berbagai bentuk dan maknanya terulang tidak kurang dari 80 kali. Secara umum Al-
Qur’an menggunakan dua kata ini untuk menggambarkan terjalinnya hubungan 
suami isteri secara sah. Memang ada juga kata wahabat (yang berarti “memberi”) 
digunakan dalam Al-Qur’an untuk melukiskan kedatangan seorang wanita kepada 
Nabi Saw., dan menyerahkan dirinya untuk dijadikan isteri. Tetapi agaknya kata ini 
hanya berlaku bagi Nabi Saw., sebagaimana yang terdapat pada QS al-Ah}za>b/33: 
50.1  
Kata-kata ini mempunyai implikasi hukum dalam kaitannya dengan ijab 
kabul sebagai salah satu rukun utama sahnya nikah. Pernikahan, atau tepatnya 
“keberpasangan” merupakan ketetapan Ilahi atas segala makhluk. Berulang-ulang 
                                                          
1M. Quraisy Shihab. Wawasan Alquran (Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat) 
(Cet. II; Mizan: Yogyakarta, 1996), h. 191.  
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hakikat ini ditegaskan oleh Al-Qur’an antara lain dalam firman-Nya QS al-
Z|a>riya>t/51:49 dan QS Ya>si>n/36: 
                  
Terjemahnya: 
Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengi-
ngat akan kebesaran Allah.2 
          
Terjemahnya: 
Mahasuci Allah yang telah menciptakan pasang-pasangan semuanya, baik dari 
apa yang ditumbuhkan oleh bumi, dan dari diri mereka maupun dari apa yang 
tidak mereka ketahui.3 
Nikah berarti menghimpun, kawin mengandung makna pasangan, dengan 
demikian berpasangan adalah hal fitrah bagi manusia. Pasangan memberikan 
sakinah, ketenangan. Mas kawin yang diberikan kepada perempuan yang dinikahi 
juga bukan harga yang kita bayarkan baginya. Dalam bahasa arab, s}ada>q (mas 
kawin), sama akarnya dengan s}iddiq yang bermakna benar, jujur. Mas kawin adalah 
lambang kejujuran, kebenaran atas kesiapan seorang lelaki untuk menafkahi secara 
materi isteri dan anak-anaknya. Filosofi keberpasangan antara suami dan isteri 
diungkapkan dalam Al-Qur’an sebagai pakaian. Suami adalah pakaian bagi isteri, 
dan isteri adalah pakaian bagi suami. Fungsi pakaian adalah melindungi dan meng-
hiasi. Pernikahan perlu diikat dengan cinta, mawaddah dan rahmah. Mawaddah 
berati kelapangan dada dan kekosongan jiwa dari kehendak buruk. Tidak ada 
manusia yang sempurna dalam perilakunya, sehingga kadang perkataan atau 
                                                          
2Departemen Agama RI Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya 
(Bandung: CV Penerbit J-Art, 2004), h. 523. 
3Departemen Agama RI Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahan-
nya. h. 443. 
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perbuatan yang tidak tepat dapat mencederai cinta. Putus hubungan nikah, 
umumnya bukanlah solusi bagi banyak masalah-masalah seperti ini, di sinilah 
mawaddah memainkan perannya. Quraish Shihab menyebut mawaddah sebagai cinta 
plus. Sedangkan rahmah terkait dengan gagasan pemberdayaan adalah wajar 
menikah dengan orang yang kita cintai, tetapi adalah lebih penting mencintai orang 
yang telah kita nikahi, karena pada hakikatnya cinta itu perlu diperjuangkan. 
Apa jadinya jika ternyata menikah tidak lagi berpegang pada konteks filosofi 
keibadahannya, ketika nikah hanya merupakan jawaban atas alasan-alasan, atau 
menikah karena terpaksa, bahkan tatkala menikah dijadikan sebagai objek komoditi. 
Misalnya saja menikah karena kepentingan politik, menikah karena telah bosan 
mendengar pertanyaan orang-orang sekelilingnya tentang kapan pernikahannya akan 
dilangsungkan sehingga memilih untuk segera melangsungkan perkawinan agar 
terhindar pertanyaan-pertanyaan serupa yang jika didiamkan akan mengganggu 
suasana batin, menikah karena mengincar harta warisan dari orang yang dinikahinya, 
bahkan ketika pengumpulan data penelitian dijadikan sebagai alasan untuk menikahi 
seseorang dengan asumsi bahwa ketika menikah dengan sumber data/informan 
penelitian, maka dapat dipastikan jarak antara subjek dengan objek penelitian 
menjadi semakin sempit bahkan bisa dikatakan tidak ada lagi. Mungkin juga akan 
ditemukan beberapa opsi nikah lainnya dalam perkembangan penelitian ini. 
Sebagaimana yang pernah dilakukan oleh Wyn Sargent, wartawan foto asal 
Amerika Serikat yang menikahi Obahorok Doga, kepala suku Dani. Salah satu versi 
menuturkan, Obahorok memiliki 10 isteri, versi lain 40 isteri dan Sargent merupakan 
isteri ke-41. Belakangan diketahui Sargent seorang antropolog. Dia melakukan riset 
terhadap suku Dani. Suku ini paling menarik antropolog manapun, dijuluki the 
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Headhunter, pemburu kepala karena kegemarannya berperang. Saat datang ke 
Wamena, Sargent menawarkan diri menjadi isteri Obahorok. Sang kepala suku 
gembira ria, termasuk para isterinya dan segenap warga suku Dani. Pesta pernikahan 
(wam mawe) Obahorok-Sargent digelar 10 hari 10 malam. Lebih dari 60 ekor babi 
disembelih dan dibakar dalam pesta itu. Sebagaimana pengantin suku Dani, Sargent 
bertelanjang dada dan mengenakan sali. Dia juga tidur dan menjalani kewajiban 
sebagai isteri. Usai pesta, dia ke ladang bersama isteri-isteri Obahorok lainnya. 
Setelah merasa memiliki banyak bahan dan foto, Sargent menghilang. Dia berkilah 
diusir polisi. Tahun 1974, Wyn Sargent merilis buku bertajuk People of the Valley 
yang mengambil Suku Dani sebagai latarnya. Usai itu Sargent hilang ditelan 
“peradaban barat”.4 
Persoalan serupa dapat dilihat dari cara yang ditempuh oleh Christiaan 
Snouck Hurgronje seorang orientalis Belanda yang melaksanakan misinya dengan 
membangun hubungan dan melakukan kontak dengan warga pribumi untuk 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Orang-orang yang membantunya 
berasumsi bahwa Snouck adalah seorang saudara semuslim. Dalam suatu korespon-
densinya dengan Ulama Jawa, Snouck menerima surat yang bertuliskan “Wahai 
Fadhilah Syekh AIlamah Maulana Abdul Ghaffar, sang mufti negeri Jawa. Snouck 
menikah dengan putri seorang kepala daerah Ciamis, Jawa Barat pada tahun 1890. 
Dari pernikahan ini diperoleh empat anak: Salamah, Umar, Aminah dan Ibrahim. 
Akhir abad 19 ia menikah lagi dengan Siti Sadijah, putri khalifah Apo, seorang 
‘Ulama besar di Bandung. Anak dari pernikahan ini bernama Raden Yusuf. 
Belakangan diketahui bahwa Snouck melakukan itu semua hanya pura-pura 
                                                          
4Suhendo Baroma, “Kearifan dari Tanah Papua”, Manado Post, (17 April 2010). 
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sebagaimana dikutip dalam surat menyurat antara Snouck dengan gurunya Theodor 
Nöldeke, seorang orientalis Jerman terkenal yang dalam suratnya, Snouck 
menegaskan bahwa ke-Islaman dan semua tindakannya (termasuk menikahi pribumi) 
adalah permainan semata untuk menipu orang Indonesia demi mendapatkan 
informasi. Ia menulis “Saya masuk Islam hanya pura-pura. Inilah satu-satunya jalan 
agar saya bisa diterima masyarakat Indonesia yang fanatik”.5 
Model lain yang sedang mengemuka saat ini adalah adanya kecenderungan 
para politisi untuk menikahkan anak cucu mereka dengan politisi lainnya, hal 
tersebut memicu asumsi publik yang beragam dalam menanggapi fenomena tersebut. 
Pernikahan Putra Bungsu Susilo Bambang Yudoyono dengan Putri Politisi Partai 
Amanat Nasional Hatta Radjasa misalnya, oleh sebagian pengamat mengkategori-
kannya dalam pernikahan yang berimplikasi pada semakin eratnya basis politik dua 
tokoh ketika digabungkan dalam hubungan kekerabatan, sehingga ada kesan lain dari 
pernikahan Ibas Yudhoyono dengan Aliya Radjasa selain pemaknaan keibadahan 
yakni pernikahan politik. Jika asumsi itu benar adanya maka tentu saja ada 
ketimpangan dari keabsahan nawaytu dari keberpasangan mereka. 
Kasus terbaru yang santer diberitakan di media (akhir 2012) adalah Bupati 
Garut Aceng Fikri menceraikan isterinya yang baru dinikahi selama 4 hari melalui 
pesan singkat karena ditengarai sang isteri ditemui tidak lagi perawan sehingga 
membuat kekecewaan mendalam dalam batin sang Bupati. Meski cara yang 
ditempuh mendapat perhatian lebih dari publik, kedudukannya sebagai pejabat 
membuat berita ini berimplikasi kemana-mana. Imbas dari sebuah ketidakjujuran 
                                                          
5http://swaramuslim.com/galery/sejarah/index.php?page=aceh_snouck. Diakses tanggal 3 
Januari 2012. 
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status keperawanan perempuan ternyata menjadi salah satu faktor yang berpotensi 
membuat jalinan perkawinan berpolemik. Terlepas dari itu, tentu saja kita tidak bisa 
menjajaki statuta keperawanan itu lebih jauh dan mendalam dikarenakan prefensi 
nikah itu adalah sebuah kepercayaan satu sama lain yang tidak mudah diukur 
karakteristik nawaytunya. Dengan begitu, kita juga tidak bisa begitu saja mengenya-
mpingkan apakah sang isteri Bupati ini mempunyai siasat/niat-niat khusus dalam 
menyembunyikan statusnya atau tidak. Disinilah aspek etika lagi-lagi menjadi 
sesuatu yang harus dijunjung tinggi. 
Tinjauan hukum dalam terang etis menunjukkan perlunya penanaman nilai 
moral dalam setiap aktifitas hukum yang dilakukan. Karena nikah adalah sebuah 
perangkat hukum yang melembaga dalam ikatan lahir bathin sehingga diperlukan 
aksen tegas dalam merealisasikannya demi sebuah pencapaian yang baik, benar dan 
tepat. Proses yang dijalankan harus benar-benar berada dalam rel-rel normatif 
sehingga potensi terjadinya kesalahpahaman, cekcok dan oneprestasi sedapat 
mungkin bisa dihindarkan. Jika niatnya lurus, jalan yang dilaluipun berpotensi untuk 
tetap lurus terlepas dari aspek-aspek diskomunikasi di dalamnya.  
Rel itu adalah niat yang tulus dan berimplikasi dunia akhirat. Pernikahan 
yang dilatarbelakangi nawaytu untuk mendapatkan keuntungan demi menyamankan 
dirinya adalah sebentuk pola individualis yang terencana dan terstruktur sehingga 
cara-caranyapun harus teratur dan terencana matang. Hal ini mungkin saja dilakukan 
untuk menutupi kelemahan yang dimiliki dengan berbagai dialektika siasat bahkan 
sampai kepada pengembangan politisasi sikap yang mengarah kepada terciptanya 
sebuah jalinan pernikahan yang secara sepihak sengaja diset oleh salah seorang 
diantara modus keberpasangan itu demi melancarkan niat-niat terselubung yang 
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melingkupi proses pernikahan yang dewasa ini, bagi sebagian orang tidak lagi 
dimaknai sakral. 
Manakala nikah keluar dari rel keibadahannya dengan hanya menjadikan 
nikah sebagai alat untuk memenuhi keinginan atas sesuatu di luar dari membentuk 
keluarga sakinah, mawaddah, warahmah, maka tentu saja hal tersebut menjadi 
sebuah pertanyaan besar yang mengusik esensi pernikahan meskipun dalam 
pelaksanaannya tetap mengikuti tata dan rukun nikah tapi di dalamnya terdapat 
implikasi nawaytu yang keluar dari koridor pernikahan dunia akhirat. Untuk itulah 
perlu dilakukan analisis mendalam tentang model pernikahan seperti ini dari sudut 
pandang Hukum Positif, Hukum adat dan Hukum Islam yang dalam penelitian ini, 
model pernikahan tersebut diistilahkan nikah siasat. 
Pemilihan lokasi yang menjadi titik perhatian dalam penelitian ini tidak 
begitu saja mengabaikan aspek esensial dari sakralisasi pernikahan. Sinjai dengan 
pranata kebugisannya merupakan salah satu daerah yang sangat menjunjung tinggi 
nilai-nilai adat dalam proses perkawinan. Hal ini dapat ditelusuri dari akar sejarah 
perjuangan masyarakat Sinjai yang masih menjunjung tinggi pola integrasi 
masyarakatnya yang dibangun atas nilai-nilai filosofi sangat kuat yang dikenal 
dengan falsafah ‘Tiga Ujung’ (ujung badik, lidah, dan ujung kemaluan) hal ini 
seolah-olah menjadi simbol bagi orang Sinjai secara khusus dan masyarakat Bugis-
Makassar secara umum dalam menanamkan pengaruh dan kekuasaannya. Hal ini 
menunjukkan bahwa lewat jalan perkawinan (ujung kemaluan) dapat menjadi salah 
satu pilihan utama bagi orang Bugis-Makassar dalam mempertahankan pengaruh dan 
kekuasaannya. Perkawinan pulalah yang menjadikan pengaruh dan kekuasaan orang 
Bugis-Makassar dapat bertahan lama, seperti yang terjadi di Johor, Selangor, Riau, 
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Aceh,dan beberapa wilayah lainnya. Bagi orang Bugis-Makassar, perkawinan 
bukanlah sekedar bersatunya dua insan yang berlainan jenis, namun penyatuan dua 
keluarga dalam satu ikatan yang lebih luas. 
Di Sinjai, hal tersebut justru menjadi salah satu pintu masuk pengejewa-
ntahan siasat dalam perkawinan yang melembaga dalam hukum adat. Salah satu 
proses tautan kekerabatan yang pelaksanannya masih dipertahankan sampai 
sekarang adalah “perjodohan”, di sini kita dapat menelusuribeberapa indikator 
terkait kecenderungan yang menghendaki persambungan kekerabatan yang hanya 
terjalin satu arah. Para Bangsawan akan lebih mengutamakan menjodohkan 
kerabatnya dengan sesama Bangsawan, bahkan beberapa di antaranya akan memilih 
keluarga dekatnya saja untuk saling dijodohkan, sebagai bagian dari strategi budaya 
yang secara tidak langsung menghendaki kekhususan sebab sebagai prasyarat utama 
diperolehnya persetujuan utuh pihak keluarga agar pernikahan tersebut dapat 
dilangsungkan. Sementara itu, dalam tahapan pre field research, beberapa kasus 
pernikahan di era modern ini yang ditengarai mengandung unsur siasat dalam 
pelaksanaannya juga ditemui di tempat ini (nantinya akan dipaparkan secara utuh 
dalam penyajian data hasil penelitian). Sehingga kelayakan penelitian ditinjau dari 
ketersediaan data mengisyaratkan sinyal yang positif untuk dilanjutkan.  
Menelusuri point-point problem yang hendak dielaborasi tentu bukanlah 
sebuah pekerjaan mudah, sebab ini menyangkut ketersediaan informasi dan 
keterjangkauan jarak-jarak pribadi antara peneliti dan informan sehingga diperlukan 
penjaringan yang terstruktur dan mungkin saja sangat privasi demi keterjagaan 
objektifitas penelitian ini. 
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B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pokok masalah yang diangkat 
dalam tulisan ini adalah Bagaimana siasat dalam perkawinan masyarakat bugis di 
Kabupaten Sinjai. Untuk mengkaji masalah pokok tersebut, dirumuskan beberapa 
sub masalah: 
1. Bagaimana bentuk-bentuk siasat yang dilakukan dalam perkawinan 
masyarakat bugis di Kabupaten Sinjai? 
2. Bagaimana nikah siasat di Kabupaten Sinjai ditinjau dari perspektif hukum 
Islam (fiqih), adat setempat, dan perspektif etika? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional 
Penelitian ini berjudul “Siasat dalam Perkawinan Masyarakat Bugis 
Kabupaten Sinjai”, untuk memperjelas makna variabel, maka perlu dikemukakan 
defenisi operasional untuk menghindari kesalahpahaman tentang judul yang 
dimaksud. 
a. Siasat dalam Perkawinan 
Perkawinan atau nikah, adalah kata serapan yang berasal dari bahasa Arab 
(ﺢﻜﻧ) yang mempunyai sinonim kata جوﺰﺗ ,ﺂﺠﺣ ,ﻢﺣد , ﻊﺿ ﺎﺑ6 Para ulama zaman dahulu 
memandang nikah hanya dari satu segi saja, yaitu kebolehan hukum antara seorang 
laki-laki dengan seorang wanita untuk berhubungan yang semula dilarang. Mereka 
                                                          
6Ibnu Mandzur, Lisa>n Al-Arab (Al-Maktabah As-Syamilah Ver. 1.0, jilid 2), h. 625. 
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tidak memperhatikan tujuan, akibat atau pengaruh nikah tersebut terhadap hak dan 
kewajiban suami isteri yang timbul.7 
Berbeda pula dengan ulama muta’akhkhiri>n mendefinisikan nikah dengan 
memasukkan unsur hak dan kewajiban suami isteri.8 Selain itu, juga memasukkan 
unsur tujuan pernikahan, yaitu membentuk keluarga dan memperoleh keturunan. 
Seperti pengertian yang dikemukakan oleh Muhammad Abu Ishrah: 
"Nikah adalah akad yang memberikan faedah hukum kebolehan mengadakan 
hubungan keluarga (suami isteri) antara pria dan wanita dan mengadakan 
tolong-menolong serta memberi batas hak bagi pemiliknya dan pemenuhan 
kewajiban masing-masing".9 
Pengertian serupa dilontarkan oleh Syaikh S{a>lih{ Al-Us\aymi>n yang 
menyatakan: 
"Nikah adalah akad yang bertujuan untuk mengumpulkan/ menjodohkan antara 
laki-laki dan wanita untuk saling menikmati, membangun keluarga dan 
memperoleh keturunan".10 
Selain pengertian tersebut di atas, Undang-undang Perkawinan Nomor 1 
tahun 1974 juga memberikan definisi tentang perkawinan sebagai berikut: 
"Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 
wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa".11 
Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing 
agama dan kepercayaannya, dan tiap-tiap perkawinan harus tercatat menurut 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Untuk itu, adalah sesuatu yang 
                                                          
7Djamaan Nuur, Fiqh Munakahat (Dina Utama: Semarang, tt), h. 3. 
8Djamaan Nuur, Fiqh Munakahat, h. 3. 
9Djamaan Nuur, Fiqh Munakahat, h. 3. 
10S{a>lih{ Al-Us\aymi>n, Al-Tafsi>r wa Us{u>luhu (Riyadh: Wiza>rah al-Ta'li>m al-Aly, 1980), h. 63. 
11Departemen Agama RI, Bahan Penyuluhan Hukum, h. 117. 
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prinsipil bagi suami isteri untuk saling membantu dan melengkapi agar masing-
masing dapat mengembangkan kepribadiannya membantu dan mencapai kesejahte-
raan spiritual dan material.12 Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan kata 
“nikah” sebagai (1) perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami isteri 
(dengan resmi) (2)perkawinan. 
Sementara siasat dimaknakan sebagai politik (muslihat, taktik, tindakan, 
kebijakan, akal) untuk mencapai suatu maksud.13 Siasat Perkawinan dalam konteks 
tesis ini menghendaki penelusuran secara konseptual terkait dua hal yakni: Pertama, 
bahwa siasat digunakan sebagai strategi agar perkawinan kedua mempelai bisa 
dilangsungkan. Siasat di sini bisa merupakan implikasi dari kegagalan/mandeknya 
pelaksanaan perkawinan karena tidak adanya kesepakatan/sebab tertentu. Bisa juga 
dalam wujud sebuah penolakan dan atau tidak diperolehnya restu dalam pelama-
ran/pengajuan perkawinan oleh pihak laki-laki dari keluarga mempelai perempuan, 
sehingga ditempuh cara-cara tertentu agar perkawinan tetap bisa dilakukan (tentu 
saja dengan siasat/strategi khusus). Kedua, siasat bermakna sebagai sebuah tujuan 
dan atau kepentingan khusus yang melekat di balik kehendak melangsungkan 
perkawinan dari salah satu pihak. Jadi, pada dasarnya, perkawinan di sini tidak 
sepenuhnya dilakukan untuk menjalin hubungan kebersesamaan yang serius dan 
berimplikasi dunia akhirat, akan tetapi perkawinan hanyalah merupakan sarana/alat 
untuk mencapai tujuan tertentu di luar ketentuan yang telah disyariatkan agama. 
 Sementara yang dimaksud dengan Masyarakat Bugis Sinjai adalah mereka 
yang bermukim di Kabupaten Sinjai yang mengaplikasikan adat dan budaya bugis 
                                                          
12Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia (Cet VI; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2003), h. 56. 
13Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI., h. 1443. 
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dalam kehidupannya. Tidak termasuk dalam konteks masyarakat bugis Sinjai adalah 
mereka yang meskipun bermukim di Kabupaten Sinjai namun merupakan penduduk 
pendatang dan atau penduduk mukim yang tidak mengaplikasikan adat dan budaya 
bugis dalam kehidupan sehari-harinya, misalnya mereka para penutur bahasa Konjo 
di Kecamatan Sinjai Barat, serta sebagian di Kecamatan Sinjai Borong.  
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Sebagai pengejewantahan atas perumusan masalah terkait Siasat dalam 
Perkawinan Masyarakat Bugis di Kabupaten Sinjai, penelitian ini dibatasi ruang 
lingkupnya dengan melakukan identifikasi terhadap setiap lakuan pernikahan yang 
berlangsung di wilayah hukum Kabupaten Sinjai yang dalamnya terindikasi mengan-
dung unsur-unsur siasat. Fokus pengamatan akan lebih banyak menguraikan data-
data terkait hal-hal yang menjadi latar belakang kenapa sisat itu dilakukan serta 
bagaimana proses keberlangsungan pernikahan itu dengan melakukan review 
terhadap pola yang dijalankan serta melakukan analisis hukum terhadap dampak 
yang ditimbulkan atas pernikahan tersebut, kemudian memotretnya menurut 
kacamata hukum. 
D. Kajian Pustaka 
1. Relevansi dengan Penelitian Sebelumnya 
Buku “Pernikahan Bugis” Karya Susan B. Millar, menurut penyuntingnya 
(Ininnawa, 2009) satu-satunya penelitian serius, mendalam, dan menyeluruh tentang 
pesta pernikahan Bugis. Buku ini menyorot pandangan dan fakta status sosial yang 
mengambil setting Kabupaten Soppeng pada tahun 80an, isinya menggeledah 
beragam makna di balik pesta megah, ritus-ritus yang mengiringi ritual panjang 
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pernikahan, serta segala perilaku dan bentuk negosiasi antar aktor dalam prosesi 
tersebut. Tak lupa, menelisik aspek-aspek sosial politik yang tersurat di baliknya. 
Dalam buku itu, tidak hanya mendapatkan abstraksi yang berlangsung di dalam 
pernikahan Bugis, tapi juga dibentangkan lukisan rinci tentang ruang, adegan hingga 
percakapan. Buku ini mendedah tata ruang aula pesta, ritual, hingga teks undangan 
pernikahan Bugis yang penuh dengan simbol-simbol politis yang berjalin di alam 
pikiran orang Bugis.14 
Kajian lain yang lebih teknis dapat ditelusuri dari tulisan Yohanes Bulu 
Dappa Perkawinan Antar Bangsawan dan Implikasinya Terhadap Hubungan Sosial 
Keluarga (Studi Kasus Di Desa Aikmel Kecamatan Aikmel Kabupaten Lambok 
Timur Tahun 2011). Isinya mengemukakan bahwa Perkawinan antar keluarga 
biasanya dilakukan oleh seorang bangsawan dengan teknik pelaksanaanya dengan 
cara menjodohkan anaknya dengan keluarga atau kerabat terdekatnya, hal ini 
dilakukan dengan tujuan agar keturunan kebangsawanannya tidak mudah dicampak-
kan oleh golongan lain sehingga kesukuan dan kebangsawanannya dapat dilestarikan 
dengan baik atau dipertahankan sesuai dengan aturan yang berlaku bagi golongan 
kebangsawanannya, di samping itu, tujuannya adalah agar harta warisan tidak 
berpindah ke keluarga lain sehingga dengan jalan seperti ini harta warisan tetap 
dimiliki oleh suatu keluarga. Apabila terjadi perceraian antara kedua belah pihak, 
maka hubungan antara anggota keluarga yang satu dengan yang lainnya ikut terlibat, 
dimana terjadi perpecahan antara kedua belah pihak. Selanjutnya di kalangan 
masyarakat biasa perkawinan biasanya ditentukan atas pilihan sendiri dalam arti 
                                                          
14Susan Bolyard Millar, Bugis Wedding; Ritual of Social Location in Modern Indonesia, terj. 
Tim Penerjemah Ininnawa, Perkawinan Bugis (Makassar: Ininnawa, 2009) h. 8. 
 14
kata tidak ada campur tangan antara kedua orang tua atau keluarga sehingga kalau 
terjadi permasalahan antara anggota keluarga maka segala permasalahan ditangani 
sendiri dan diatasi sendiri, sehingga kalaupun terjadi perceraian maka yang 
menanggung segala resiko adalah kedua belah pihak dalam arti anggota keluarga 
tidak terlibat sehingga hubungan antara kedua anggota keluarga tetap terjalin 
sebagaimana mestinya. Hubungan suami isteri dalam keluarga dan implikasinya 
terhadap hubungan sosial keluarga adalah berpegang teguh pada ajaran agama yang 
menyatakan bahwa perilaku adat didukung oleh penafsiran firman Tuhan yang tidak 
berkesetaraan sosial, dan dianggap mutlak kebenarannya. Sehingga berdasarkan 
penafsiran itu, peran domistik dan publik yang dimainkan oleh perempuan dan laki-
laki dianggap sebagai kodrat yang tidak dapat diubah.15 
Lebih lanjut, menurut Suriadi Mappangara, dalam disertasinya “Kerajaan dan 
Bangsawan Bone Di Tengah Perubahan Rezim 1811-1946” secara spesifik 
mengemukakan bahwa perkawinan merupakan jalan perdana yang diciptakan oleh 
Arung Palakka agar bangsawan Bone tidak saja besar ke dalam dengan melakukan 
kawin mawin di antara sepupu, tetapi juga keluar melintasi batas geografis wilayah 
Kerajaan Bone. Oleh karena darah menjadi ukuran penting maka yang dapat dinikahi 
oleh seorang bangsawan tinggi Bone adalah mereka yang memiliki status yang sama. 
Demikian pentingnya darah untuk tetap dijaga, maka seorang raja selalu saja 
melakukan pernikahan ketika ia berkuasa. Ada kepercayaan yang menyebar di 
                                                          
15Yohanes Bulu Dappa, “Perkawinan Antar Bangsawan dan Implikasinya Terhadap 
Hubungan Sosial Keluarga (Studi Kasus Di Desa Aikmel Kecamatan Aikmel Kabupaten Lombok 
Timur Tahun 2011)” Ganecswara 6, No. 1 (2012), h. 27. 
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kalangan para bangsawan bahwa anak yang lahir ketika orang tuanya berkuasa 
memiliki kualitas darah yang lebih sempurna.16 
Penekanan lanjutan dipaparkan oleh Suriadi Mappangara dalam tulisan 
lainnya yang berjudul “Perkawinan dan Integrasi di Sulawesi Selatan Abad XVII-
XVIII”  mengemukakan bahwa hampir tidak ada satu suku bangsa di Nusantara ini 
yang menjadikan perkawinan sebagai jalan membangun pengaruh dan kekuasaan, 
seperti halnya orang Bugis-Makassar. Bagi orang Bugis-Makassar, tidak ada larang-
an bagi perkawinan sepupu satu kali, dua kali, maupun tiga kali, untuk menuju 
tangga kekuasaan. Bahkan perkawinan antara paman dan keponakan bisa saja terjadi 
demi membangun pengaruh dan kekuasaan.17 Perkawinan antara kerajaan yang 
dibangun lebih intens di masa Arung Palakka telah menjadikan wilayah ini berada 
dalam satu ikatan kekerabatan yang menjadikan darah sebagai simbol penyatuan. 
Misalnya dapat dilihat dalam Lontarak Akkarungeng di Bone (Koleksi Museum 
Lapawawoi) ketika Arung Palakka melamar cucu mantan raja Gowa Sultan 
Hasanuddin yang bernama We Mariama. Ia adalah putri Raja Gowa Sultan Abdul 
Jalil, anak Sultan Hasanuddin raja Kerajaan Gowa dan merupakan seteru Arung 
Palakka. Pelan tapi pasti, strategi ini telah menjadikan hubungan antara kerajaan-
kerajaan yang ada di Sulawesi Selatan semakin akrab dan tidak mudah diadu domba 
oleh penjajah. Ikatan kekerabatan itu menjadi satu kekuatan yang menjadi modal 
besar dalam membangun perlawanan melawan penjajah. Ikatan kekerabatan itu 
                                                          
16Suriadi Mappangara, “Kerajaan dan Bangsawan Bone Di Tengah Perubahan Rezim (1811-
1946”, Disertasi, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Budaya, UGM, 2010). 
17Suriadi Mappangara. Perkawinan dan Integrasi di Sulawesi Selatan Abad XVII-XVIII. t. 
th, h. 19. 
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pulalah yang membuat Belanda bertindak sangat kejam dalam membangun pengaruh 
dan kekuasaannya di wilayah ini. 
Islam dan Budaya Lokal (Kajian Historis Terhadap Adat Perkawinan Bugis 
Sinjai) adalah Disertasi yang ditulis oleh Muhammad Dahlan yang memaparkan 
hasil kajian mengenai eksistensi Islam kaitannya dengan budaya lokal adat 
perkawinan masyarakat Bugis Sinjai. Siala-siabbeneng adalah konsep perkawinan 
yang mengandung ide-ide ideal bagi masyarakat Bugis Sinjai dengan membatasinya 
pada siala massapposiseng,massappokadua, dan massappokatellu. Dalam prosesi 
tersebut, menurut Dahlan terjadi asimilasi budaya lokal terhadap ajaran Islam di 
Sinjai yang terdiri atas dua pola, yakni asimilasi kultural dan spiritual. Secara 
kultural, mereka berpegang pada pangngaderreng, sementara asimilasi spiritual 
tercermin dalam unsur sarak. Keduanya menyatu dan saling melengkapi.18 
Kajian lainnya dapat ditelusuri melalui tulisan Suhanah dan Fauziah “Kawin 
Kontrak di Kawasan PuncakKabupaten Bogor”  mengemukakan bahwa kawin 
kontrak yang terjadi di Desa Tugu Utara dan Tugu Selatan menurut penuturan 
Kepala Desa Tugu Utara, bahwa awal mula munculnya kawin kontrak di Cisarua, 
dimulai sekitar Tahun 1980-an. Ketika itu datang rombongan keluarga dari Arab 
Saudi ke kawasaan wisata di Puncak. Pada mulanya kedatangan mereka, murni 
hanya untuk rekreasi bersama keluarga. Kawasan Puncak memang dikenal oleh 
kalangan orang Arab sebagai tempat“Jabal Ahdor” (artinya: bukit yang hijau). 
Namun, kemudian tujuan wisatawan Arab Saudi itu mengalami pergeseran, mereka 
bukan saja ingin menikmati sejuknya udara kawasan puncak tapi juga untuk mencari 
                                                          
18Muhammad Dahlan, “Islam dan Budaya Lokal (Kajian Historis Terhadap Adat Perkawinan 
Bugis Sinjai)” Disertasi, (Makassar: Program Pascasarjana UIN Alauddin, 2013). 
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kesenangan (seks) dengan perkawinan mut’ah, karena laki-laki (suami) mengawini 
perempuan dengan maksud untukbersenang-senang sementara waktu saja. Studi ini 
menyimpulkan beberapa hal: a) Kawin kontrak yangterjadi di kawasan Puncak 
dikarenakan bergesernya tujuan wisatawan dari Timur Tengah yang semula hanya 
untuk menikmati keindahan alam, kemudian ingin mendapatkan pelayanan biologis 
perempuan lokal, b) Faktor penyebab terjadinya nikah/kawin kontrak di kawasan 
Puncak dikarenakan kurangnya pemahaman terhadap agama, c) Menurut para tokoh 
agama, pemerintah dan masyarakat setempat kawin kontrak haram hukumnya, 
karena dapat menelantarkan kaum perempuan dan anak, d) Kawin kontrak yang 
terjadi dikawasan Puncak dilakukan secara terselubung sehingga sulit dilacak.19 
Dari beberapa kajian yang telah dipaparkan, menunjukkan bahwa 
kesemuanya tidak begitu spesifik menfokuskan analisis terhadap aspek nawaytu 
(niat) seseorang sebelum melangsungkan pernikahan, padahal sesungguhnya niat 
merupakan hal pertama dan utama yang harus diluruskan demi keterjagaan 
sakralisasi nikah dari aspek-aspek siasat. Meskipun kajian tentang pernikahan secara 
teknis menyangkut proses dan tata caranya, serta beberapa studi kasus tentang 
pernikahan telah banyak diurai dan sangat mendukung penelitian ini, namun dari 
aspek siasat dalam pernikahan kaitannya dengan niat yang terkandung di dalamnya 




                                                          
19Suhanah dan Fauziah.“Kawin Kontrak di Kawasan Puncak Kabupaten Bogor”, Harmoni 
Jurnal Multikultural dan Multireligius X, No. 4, (2011), h. 888-901. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dan kegunaan 
penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengidentifikasi siasat dalam perkawinan masyarakat Bugis Kabupaten Sinjai 
b. Mengetahui implikasi hukum siasat dalam perkawinan masyarakat Bugis Sinjai 
dari perspektif fiqih, adat dan budaya bugis, serta dalam terang etika. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keagamaan, 
khususnya yang berkaitan dengan nikah siasat. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi para 
peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut pokok permasalahan yang dibahas. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi secara luas kepada 
masyarakat mengenai persoalan nikah siasat dan pengaruh yang ditimbul-
kannya.  
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan penulis di bidang 








Penelitian ini adalah sebuah konsepsi tentang perbuatan yang berlandaskan 
niat-niat tertentu dari perilaku kehidupan seseorang yang berimplikasi hukum. 
Untuk itu, sebagai sebuah pengukuran perilaku hukum yang sifatnya bergantung 
pada pola-pola yang dilakukan berdasarkan niat-niat tertentu menuju pada 
pencapaian-pencapaian khusus, maka konsepsi nawytu menjadi point penting yang 
harus mendapat perhatian utama dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, kaidah 
“ رﻮﻣﻷا ﺎھﺪﺻﺎﻘﻤﺑ  ” menjadi fokus utama dalam analisis hukum. Sesungguhnya hukum 
yang terdapat pada suatu perbuatan harus sesuai dengan tujuan perbuatan tersebut. 
Al-Amr: artinya pekerjaan yaitu amal bi al-jawa>rih{ (pekerjaan yang dilakukan oleh 
anggota badan), perkataan termasuk pekerjaan karena bersumber dari lidah yang 
termasuk anggota badan. Al-Amr juga bisa berarti al-h{a>l (keadaan). Sementara al 
maqa>s}id di sini sama artinya denganal-niyyah (niat).1 
Maksud dari kaidah ini adalah “Sesungguhnya amal dan tingkah laku seorang 
mukallaf baik itu perkataan ataupun perbuatan berbeda sesuai dengan perbedaan 
maksud/tujuannya yang dikehendaki oleh seseorang mukallaf. Kaidah ini bersumber 
dari sabda Rasulullah saw., dalam sebuah hadis masyhur yang bersumber dari umar: 
                                                          
1Abdul ‘Aziz Muhammad ‘Azam, Qawa>’id al-Fiqh al-Isla>miy (Mesir: Maktab al-Risalah al-
Dauliyah, 1998-1999), h. 77. 
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ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ يِﺪْﻴَﻤُْﳊا  ُﺪْﺒَﻋ  ِﷲا  ُﻦْﺑ  ِْﲑَـﺑﱡﺰﻟا  َلَﺎﻗ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ُنﺎَﻴْﻔُﺳ  َلَﺎﻗ  ﱠﺪَﺣﺎَﻨَـﺛ  َﲕَْﳛ  ُﻦْﺑ  ِﺪْﻴِﻌَﺳ ِيرﺎَﺼَْﻧﻷا  َلَﺎﻗ 
 ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ  ُﺪﱠﻤَُﳏ  ُﻦْﺑ  َﻢْﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ ﻲِﻤْﻴﱠـﺘﻟا  ُﻪﱠَﻧأ  َﻊ
َِﲰ  َﺔَﻤَﻘْﻠَﻋ  َﻦْﺑ  ٍصﺎﱠﻗَو ﻲِﺜْﻴﱠﻠﻟا  ُلْﻮُﻘَـﻳ  ُﺖْﻌ
َِﲰ  َﺮَﻤُﻋ  َﻦْﺑ  ِبﺎﱠﻄﱠﳋا 
 َﻲِﺿَر  ُﷲا  ُﻪْﻨَﻋ ﻰَﻠَﻋ  َِﱪْﻨِﻤْﻟا  َلَﺎﻗ  ُﺖْﻌَِﲰ  َلْﻮُﺳَر  ِﷲا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﷲا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﱠﻠَﺳَو  ُلْﻮُﻘَـﻳ ) :َﺎ ﱠﳕِإ  ُلﺎَﻤْﻋَﻷا  ِتﺎﱠﻴﱢـﻨﻟِﺎﺑ َﺎ ﱠﳕِإَو  ﱢﻞُﻜِﻟ 
 ٍءِىﺮْﻣا ﺎَﻣ ىَﻮَـﻧ  ْﻦَﻤَﻓ  ْﺖَﻧﺎَﻛ  ُُﻪﺗَﺮْﺠِﻫ  َﱃِإ ﺎَﻴْـﻧُد ﺎَﻬُـﺒْﻴِﺼُﻳ  َْوأ  َﱃِإ  ٍَةَأﺮْﻣا ﺎَﻬُﺤِﻜْﻨَـﻳ  ُُﻪﺗَﺮْﺠِﻬَﻓ  َﱃِإ ﺎَﻣ  َﺮَﺟﺎَﻫ  ِﻪَْﻴِﻟإ(
2  
Artinya: 
Saya diberitakan oleh al H{umaydi> Abdullah Ibnu al-Zubayr, ia berkata saya 
diberitakan oleh Sufya>n, ia berkata saya diberitakan oleh Yah{ya> Ibnu Sa\i>d al- 
Ans}a>ri>y, ia berkata: saya dikabari oleh Muhammad Ibnu Ibrahim al-Taymi>, 
Sesungguhnya ia mendengar ‘Alqamah Ibnu Waqqa>s}al-Lais\i> berkata: Saya 
mendengar Umar Ibnu Khattab ra., berkata di atas mimbar: saya mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: Sesungguhnya amal perbuatan tergantung pada 
niatnya dan sesungguhnya setiap orang akan mendapatkan sesuai dengan apa 
yang ia niatkan. Barangsiapa yang hijrah semata-mata karena Allah dan Rasul-
Nya maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya; barangsiapa yang hijrah 
karena dunia yang akan dia dapatkan, atau hijrah karena seorang perempuan 
yang akan dia nikahi, maka hijrahnya sesuai dengan tujuannya. 
Riwayat tersebut menunjukkan bahwa amal dan tingkah laku seorang 
mukallaf tidak dinilai oleh syara’ kecuali dengan niatnya. Apabila niatnya telah 
benar maka perbuatan tersebut dianggap benar dan apabila niat salah maka 
perbuatan tersebut dianggap salah. Niat menurut bahasa yaitu berkeinginan kuat 
terhadap sesuatu. Niat menurut pengertian istilah: bermaksud taat dan mendekatkan 
diri kepada Allah swt dengan melakukan sesuatu pekerjaan atau meninggalkannya. 
Niat adalah ibadah yang disyariatkan. Rukunnya yaitu ikhlas semata-mata kepada 
Allah swt., Ulama bebeda pendapat apakah niat hukumnya sebagai rukun atau syarat 
ataupun sebagai rukun pada suatu ibadah dan syarat pada ibadah yang lain. Adapun 
                                                          
2Abu> Abdullah Muhammad ibn Isma>’i>l al-Bukha>ri>, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h, Juz I (Kairo: al-
Mat{ba’ah al-Salafiyyah, 1400 H), h. 13. 
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tempat niat yaitu di hati karena termasuk perbuatan hati.3 Maka dari itu, karena 
nikah adalah ibadah, maka keteguhan niat atas pelaksanaannya adalah sebuah 
konsekuensi yang harus terlebih dahulu diluruskan. Terselipnya berbagai itikad lain 
dari pernikahan yang dilangsungkan menandakan bahwa pernikahan tersebut 
berpotensi cacat hukum, karena itu akan dengan jelas memberikan perbedaan antara 
ibadah dan bukan ibadah. 
Etika 
Selain itu, karena pernikahan sebagaimana dimaksud erat kaitannya dengan 
fenomena sosial masyarakat yang sentuhan nilai moralitasnya sangat problematis 
terkait perbuatan individu serta dampak sosial yang ditimbulkannya, maka aspek 
etika menjadi salah satu point sorotan mengenai ukuran tentang “yang benar”, “yang 
baik” dan “yang tepat”. Dalam kacamata hukum, penglihatan etik itu dijewantahkan 
melalui perspektif etika deontologis, perspektif etika teleologis, dan perspektif etika 
situasi atau kontekstual. Pemahaman tentang cara-cara berpikir tersebut sangatlah 
penting agar kita bisa menilai tindakan etis secara lebih utuh dan komprehensif. 
 Etika deontologis adalah cara berpikir etis yang mendasarkan diri pada 
prinsip atau norma objektif yang dianggap harus berlaku dalam situasi dan kondisi 
apapun. Wujud paling konkrit dari prinsip atau norma objektif dimaksud adalah, 
misalnya hukum ataupun norma-norma moral, agama, adat dan lain sebagainya. 
Bertindak sesuai hukum/norma, maka itu dinilai etis. Bertentangan dengan 
                                                          
3Abdul ‘Aziz Muhammad ‘Azam, Qawa>’id al-Fiqh al-Isla>miy,  h. 80. 
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hukum/norma, maka dinilai tidak etis. Tokoh utama etika deontologis adalah 
Immanuel Kant dengan mengatakan “bertindaklah atas dalil, bahwa apa yang 
dilakukan itu dapat berlaku sebagai hukum yang bersifat universal”. Artinya, apa 
yang kita lakukan itu “benar” apabila di manapun dan kapanpun adalah yang 
seharusnya dilakukan oleh siapapun. Fiat Justitia Ruat Caelum! Tegakkan 
hukum/keadilan, meskipun langit akan runtuh. Dengan demikian, “kewajiban moral” 
adalah dasar dari tindakan etis. Dia adalah keharusan yang tidak bersyarat / “harus” 
(imperatif kategoris). Melaksanakan kewajiban adalah benar, mengabaikan 
kewajiban adalah salah. Etika deontologis, karenanya berbicara tentang apa yang 
benar dan apa yang salah menurut kewajiban. Tidak boleh ada pengecualian! Jikapun 
seandainya, seorang teman yang dicari musuh, dan anda ketahui sedang bersembunyi 
di rumah anda, maka anda wajib menyatakan yang sebenarnya. Tentu saja, hal ini 
adalah sebuah dilema besar karena ada klausa “jangan berbohong” disitu. David 
Ross memberi jalan keluar untuk mengatasi dilema itu, menurut Ross, kewajiban 
selalu merupakan kewajiban prima facie, artinya, “suatu kewajiban untuk 
sementara”, dan hanya berlaku sampai muncul kewajiban yang lebih penting lagi 
mengalahkan kewajiban pertama.4 
 Sedangkan etika teleologis berasal dari katateleos yangartinya tujuan. Nilai 
etis sebuah tindakan, ditentukan oleh tujuan. Betapapun “benar”nya, kalau dilaku-
kan dengan tujuan “jahat”, maka jahat secara etis. Cara berpikir ini, selalu 
                                                          
4Bernard L. Tanya, Penegakan Hukum dalam Terang Etika. (Cet. I: Genta Publishing; 
Yogyakarta, 2011),  h. 12-15.  
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digandengkan dengan konsekuensi/akibat sebuah tindakan. Tindakan yang berangkat 
dari tujuan luhur, apalagi berakibat “baik”, maka ia baik secara etis. Hal ini tidak 
berarti dengan memberi tekanan pada tujuan dan akibat, menyebabkan etika 
teleologis mengabaikan hukum/prinsip. Ia tetap mengakui hukum atau prinsip, tapi 
itu bukanlah ukuran terakhir, karena yang lebih penting adalah tujuan berikut 
akibatnya. Sebab itu, pertanyaan sentral dalam etika teleologis adalah: “apakah 
suatu tindakan itu bertolak dari tujuan yang baik? Dan apakah tindakan yang 
tujuannya baik itu, juga berakibat baik? Cara berpikir teleologis, oleh karenanya 
tidak berpikir menurut kategori “benar” dan “salah, tapi menurut kategori “baik” 
atau “jahat”. Menurut Epicurus, ukuran yang “baik” itu adalah kesenangan. 
Kesenangan itu adalah “tiada penderitaan fisik” dan “tiada keresahan jiwa”. 
Tindakan yang baik adalah jauh dari segala kesakitan badan dan jiwa. Oleh karena 
itu, ukuran perbuatan baik adalah perbuatan yang mengarah pada kebajikan sosial, 
kemanusiaan, kemurahatian, kedermawanan, kesantunan, toleransi, welas-asih, dan 
sikap tidak berlebih-lebihan.5 
 Sementara itu, dalam cara berpikir etika kontekstual hal yang paling penting 
bukanlah apa yang secara universal “benar”, dan juga bukan apa yang secara umum 
“baik”, tetapi apa yang secara kontekstual paling tepat dan paling dapat 
dipertanggungjawabkan. Etika ini meletakkan situasi dan kondisi sebagai 
pertimbangan pokok dalam melakukan keputusan etis. Kualitas etis sebuah tindakan, 
                                                          
5Bernard L. Tanya, Penegakan Hukum dalam Terang Etika, h. 15-18. 
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tergantung dari situasi, situasi konkrit menentukan wajib tidaknya suatu tindakan 
dilakukan. Oleh karena tekanannya pada konteks dan situasi konkrit, maka etika ini 
oleh Joseph Fletcher, disebut sebagai etika situasi. Sedangkan Richard H. Nienuhr, 
memberi nama lain untuk etika ini, yaitu “etika tanggungjawab”. Etika kontekstual 
meyakini bahwa tidak ada tindakan ataupun keadaan yang dalam dirinya baik atau 
jahat. Baik atau jahat tergantung pada konteks situasi. Setiap situasi itu, unik dan 
individual! Oleh karena itu, tidak ada hukum atau pedoman yang sudah siap pakai. 
Kita harus kreatif dan bijaksana menentukan langkah yang paling tepat untuk tiap 
situasi dan peristiwa.6 Tindakan yang terbaik adalah tindakan yang sekaligus 
“benar”, “baik”, dan “tepat”. Tapi bagaimana mungkin? Memang, tidak selalu 
mungkin. Tugas dan tanggungjawab kita adalah sedapat-dapatnya dengan segala 
kemampuan yang ada pada kita mengambil keputusan yang paling benar, paling 
baik, dan paling tepat (ijtihad). Mungkin tidak sempurna, namun harus selalu 
dimaksimalkan. Bahkan hal itu pula yang minimal harus kita lakukan. Di sinilah 
bobot etika itu, yang dipertaruhkan dalam setiap keputusan etis adalah seluruh 
makna hidup kita sebagai manusia.7 
Dramaturgis 
Perspektif Dramaturgis versi Erving Goffman tidak bisa dikesampingkan 
dalam melakukan penelaahan mendalam dan analisis data dalam penelitian ini. Teori 
                                                          
6Bernard L. Tanya, Penegakan Hukum dalam Terang Etika, h. 18-23. 
7Bernard L. Tanya, Penegakan Hukum dalam Terang Etika, h. 25 
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dramaturgis yang sering dikaitkan dengan interaksionime simbolikpada intinya 
berpandangan bahwa ketika manusia berinteraksi dengan sesamanya, ia ingin 
mengelola kesan yang ia harapkan tumbuh pada orang lain terhadapnya. Untuk itu, 
setiap orang melakukan pertunjukan bagi orang lain. Goffman mengasumsikan 
bahwa ketika orang-orang berinteraksi, mereka ingin menyajikan suatu gambaran 
diri yang akan diterima orang lain. Upaya itu disebut sebagai “pengelolaan kesan” 
(impression management), yakni teknik yang digunakan aktor untuk memupuk 
kesan-kesan tertentu dalam situasi tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. 
Mekanisme pengelolaan kesan tidak hanya dilakukan terhadap orang yang belum 
atau baru dikenal, melainkan juga terhadap orang yang sudah dikenali sejak lama dan 
sudah kenal baik. Menurutprespektif dramaturgis, kehidupan ini ibarat teater, 
interaksi sosial yang mirip dengan pertunjukan di atas panggung. Untuk memainkan 
peran sosial tersebut, menurut Goffman, dapat dibagi menjadi “wilayah depan” 
dengan merujuk pada peristiwa sosial yang memungkinkan individu bergaya atau 
menampilkan peran formalnya, dan “wilayah belakang” merujuk pada tempat dan 
peristiwa yang memungkinkannya mempersiapkan perannya agar terlihat sempurna.8 
                                                          
8Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan 
Ilmu Sosial Lainnya) (Cet. VI; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h. 103 – 122. 
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Hukum sebagai sarana social engineering, merupakan suatu sarana yang 
ditujukan untuk mengubah perilaku warga negara/masyarakat, sesuai dengan tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.9 
Perlu dipahami secara teori, bahwa secara substansial hukum tidak pernah 
lepas dari struktur ruhaniah masyarakat baik yang mendukung dan menolak 
ketentuan hukum tersebut. Karena hukum mempunyai korelasi dengan kebudayaan, 
struktur berpikir, dan corak masyarakatnya. 
Mahar 
Mahar adalah harta yang berhak didapatkan oleh seorang istri yang harus 
diberikan oleh sang suami, baik karena akad maupun persetubuhan hakiki. 
Pengarang kitab al-‘Inaayah ‘Alaa Haamisy al-Fathi mendefenisikan mahar sebagai 
harta yang harus dikeluarkan oleh suami dalam akad pernikahan sebagai imbalan 
persetubuhan, baik dengan penentuan maupun dengan akad. Sedangkan sebagian 
mazhab Hanafi mendefenisikannya sebagai sesuatu yang didapatkan seorang 
perempuan akibat akad pernikahan ataupun persetubuhan. Mazhab Maliki 
mendefenisikannya sebagai sesuatu yang diberikan kepada seorang isteri sebagai 
imbalan persetubuhan dengannya. Mazhab Syafii mendefenisikannya sebagai 
sesuatu yang diwajibkan sebab pernikahan atau persetubuhan, atau lewatnya 
kehormatan perempuan dengan tanpa daya, seperti akibat susuan dan mundurnya 
                                                          
9Lihat Soerjano Soekanto, Pokok-pokok Sosiologi Hukum (Jakarta: PT. Rajawali Press, 
1999), h. 118-119. 
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para saksi. Mazhab Hambali mendefenisikannya sebagai pengganti dalam akad 
pernikahan, baik mahar ditentukan dalam akad, atau ditetapkan setelahnya dengan 
keridhaan kedua belah pihak atau hakim. Atau pengganti dalam kondisi pernikahan, 
seperti persetubuhan yang memiliki syubhat, dan persetubuhan paksa.10  
 Islam sangat memperhatikan dan menghargai kedudukan wanita dengan 
memberi hak kepadanya diantaranya adalah hak untuk menerima mahar (mas 
kawin). Mahar hanya diberikan oleh calon suami kepada calon istri, bukan kepada 
wanita lainnya atau siapapun walaupun sangat dekat dengannya. Orang lain tidak 
boleh menjamah apalagi menggunakannya, meskipun oleh suaminya sendiri kecuali 
dengan ridlo dan kerelaan san istri. Allah SWT berfirman: 
ﻦﮭﺘﻗﺪﺻءﺎﺴﻨﻟااﻮﺗاو ﺔﻠﺤﻧ نﺎﻓ ﻦﺒط ﻢﻜﻟ ﻦﻋ ﺊﺷ ﮫﻨﻣ ﺎﺴﻔﻧ هﻮﻠﻜﻓ ﺎﯿﻨھ ﺂ ﺮﻣ )ءﺎﺴﻨﻟا :ع(          
 
Terjemahnya:  
“Berikanlah mas kawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 
pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka meyerahkan 
kepada kamu sebagian dari mas kawin itu dengan senang hati, maka 
makanlah pemberian itu (sebagai makanan) yang sebaik-baiknya.” (Q.S. An-
Nisa’:4) 
 
            Para ulama’ sepakat bahwa mahar wajib diberikan oleh suami kepada 
istrinya, baik kontan ataupun dengan cara tempo. Pembayaran mahar harus sesuai 
dengan perjanjian yang terdapat dalam akad pernikahan dan tidak dibenarkan 
                                                          
10Al-Badaa’i: 2/318-320, ad-Durrul Mukhtaar wa Raddul Mahtaar: 2/437, Fathul Qadiir: 
2/419-424, al-Lubaab: 3/13, asy-Syarkat Kabiir: 2/249, dan halaman setelahnya, al-Muhadzdzab: 
2/39, Mughnil Muhtaaj: 3/165-167, Kasysyaaful Qinaa’: 5/73, dan halaman setelahnya, al-Mughni: 
6/482-486. Dalam Wahbah Zuhaely. Fiqhul Islam wa Adillatahu (jilid IX), h. 230-231. 
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menguranginya. Jika suami menambahnya, hal itu lebih baik dan sebagai shodaqo, 
yang dicatat yang dicatat sebagai mahar secara mutlak yang jenis dan jumlahnya, 
sesuai akad nikah.11 
 Mahar bukanlah pembayaran yang seolah-olah menjadikan perempuan yang 
hendak dinikahi telah dibeli seperti barang. Pemberian mahar dalam syari’at islam 
dimaksudkan untuk mengangkat harkat dan derajat kaum perempuan yang sejak 
zaman jahiliyah telah diinjak-injak harga dirinya. Dengan adanya mahar, status 
perempuan tidak dianggap sebagai barang yang diperjual belikan.  Sayyid Sabiq 
mengatakan bahwa salah satu usaha islam dalam memperhatikan dan menghargai 
kedudukan wanita, yaitu memberinya hak untuk memegang urusannya. Adanya hak 
mahar bersamaan pula dengan hak-hak perempuan lainnya yang sama dengan kaum 
laki-laki, sebagaimana adanya waris dan hak menerima wasiat. Dan juga untuk 
menjadi pegangan bagi istri bahwa perkawinan mereka telah diikat dengan 
perkawinan yang kuat, sehingga suami tidak mudah untuk menceraikan istrinya 
sesukanya serta untuk kenangan dan pengikat kasih sayang antara suuami istri.  
Ulama fiqh sepakat bahwa tidak ada batasan minimal dan maksimal jumlah 
mahar yang harus diberikan. Jumlahnya terserah pada kemampuan mempelai laki-
laki asal dianggap layak. Tidak ada ketentuan dalam agama yang menunjukkan 
                                                          
11Beni Ahmad Saebani. Fiqh Munakahat (Bandung:CV PUSTAKA SETIA, 2001), h. 265-
266 . 
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batasan maksimal yang tidak boleh melebihi hal itu.12 Imam syafi’i, Ahmad, Ishaq, 
Abu Tsaur dan fuqaha madinah dari kalangan tabi’in berpendapat bahwa mahar 
tidak ada batas minimalnya. Segala sesuatu yang dapat menjadi harga bagi sesuatu 
yang lain dapat dijadikan mahar.  Tetapi sebagian fuqaha yang lain berpendapat 
bahwa mahar itu ada batas terendahnya. Imam Malik dan para pengikutnya 
mengatakan bahwa mahar itu paling sedikit seperempat dinar emas murni, atau 
perak seberat tiga dirham, atau bisa dengan barang yang sebanding berat emas perak 
tersebut. Mereka yang berpendapat mahar tidak ada batasannya karena mengikuti 
bahwa sabda Nabi SAW.,” Nikahlah walaupun hanya dengan cincin besi” adalah 
dalil bahwa mahar itu tidak mempunyai batasan terendahnya. Karena, jika memang 
ada batasan terendahnya tentu beliau menjelaskannya. 
Di dalam KHI, mahar diatur di dalam pasal 30 sampai pasal 38 didalam pasal 
30 dinyatakan: Calon mempelai pria, wajib membayar mahar kepada calon mempelai 
perempuan yang jumlah, bentuk dan jenisnya disepakati oleh kedua belah pihak. 
Pasal yang juga sangat penting diperhatikan adalah terdapat di dalam pasal 31 yang 
berbunyi: Penentuan mahar berdasarkan atas asas kesederhanaan dan kemudahan 
yang dianjurkan oleh agama islam.13 Dengan demikian kendatipun mahar itu wajib, 
namun dalam penentuannya tetaplah harus mempertimbangkan asas kesederhanaan 
dan kemudahan. Maksudnya, bentuk dan harga mahar tidak boleh memberatkan 
                                                          
12Abdul Wahab Al-Sayyid Hawwas, Kunikahi Engkau Secara Islami (Bandung:Pustaka 
Setia, 2007), h. 220.  
13 Budi Durachman. Kompilasi Hukum Islam (Bandung:Fokus Media,2005), h. 14. 
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calon suami dan tidak pula boleh mengesankan asal ada atau apa adanya, sehingga 
calon istri tidak merasa dilecehkan atau disepelekan.  
 
Walimah al-‘Ursy 
Walimah berasal dari kata al-Walim yang artinya makanan pengantin, yang 
maksudnya adalah makanan yang disediakan khusus dalam acara pesta pernikahan. 
Bisa juga diartikan dengan makanan untuk tamu undangan atau lainnya. Ibnu Atsir 
dalam kitabnya an-Nihayah (juz V/226), yang dikutip oleh Zakiyah Darajat dkk, 
mengemukakan bahwa walimah adalah: "yaitu makanan yang dibuat untuk pesta 
perkawinan". 
Jumhur ulama sepakat bahwa mengadakan walimah itu hukumnya sunnah 
muakkad. Hal ini berdasarkan hadits Rasulullah Saw: 
"dari Anas, ia berkata "Rasulullah Saw. Belum pernah mengadakan walimah untuk 
istri-istrinya, seperti Beliau mengadakan walimah untuk Zainab, Beliau mengadakan 
walimah untuknya dengan seekor kambing" (HR Bukhari dan Muslim).14 
"dari Anas bin Malik ra. Bahwasannya Nabi melihat Abdurrahman bin Auf berwajah 
pucat. Lalu beliau bersabda : "kena apa ini?" dia (Abdurrahman bin Auf) menjawab : 
"wahai Rasulullah, sesungguhnya saya telah menikah dengan wanita memakai mas 
kawin emas sebesar biji kurma. Beliau (Rasulullah) bersabda : "Semoga Allah 
                                                          
14MA. Tihami, dan Sohari, Fikih Munakahat (Serang: Rajawali Press, 2008), h.132.  
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memberi barokah kepadamu. Adakan walimah walaupun dengan menyembelih satu 
ekor kambing".15 
"dari Buraidah, ia berkata, "ketika Ali melamar Fatimah, Rasulullah Saw. Bersabda : 
"Sesungguhnya untuk pesta perkawinan harus ada walimahnya" (HR Ahmad) 
Beberapa hadits di atas menunjukkan bahwa walimah itu boleh diadakan 
dengan makanan apa saja, sesuai kemampuan. Hal itu ditujukkan oleh Nabi Saw. 
bahwa perbedaan-perbedaan walimah beliau bukan membedakan atau melebihkan 
salah satu dari yang lain, tetapi semata-mata disesuaikan dengan keadaan ketika 
sulit atau lapang. 
Islam mengajarkan kepada orang yang melaksanakan pernikahan untuk 
mengadakan walimah, tetapi tidak memberikan bentuk minimum atau maksimum 
dari walimah itu, sesuai dengan sabda-sabda Rasulullah Saw. di atas. Hal ini 
memberi isyarat bahwa walimah itu diadakan sesuai dengan kemampuan seseorang 
yang melaksanakan perkawinannya, dengan catatan, agar dalam pelaksanaannya 
tidak ada pemborosan, kemubaziran, lebih-lebih disertai dengan sifat angkuh dan 
membanggakan diri. Sebagai perbandingan dikemukakan beberapa bentuk walimah 
yang diadakan di zaman Rasullah Saw. seperti disebutkan dalam hadits berikut : 
"Dari 'Aisyah, setelah seorang mempelai perempuan dibawa ke rumah mempelai 
laki-laki dari golongan Anshar, maka Nabi Saw. bersaba : ya 'Aisyah, tidak adakah 
                                                          
15H. Mahrus Ali, Terjemahan Bulughul Maram (Surabaya: Mutiara Ilmu,1995), h. 448.  
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kamu mempunyai permainan, maka sesungguhnya orang Anshar tertarik kepada 
permainan." (Hr Bukhari dan Ahmad).16  
Hikmah Walimah 
1. Merupakan rasa syukur kepada Allah Swt 
2. Tanda penyerahan anak gadis kepada suami dari kedua orang tuanya 
3. Sebagai tanda resminya adanya akad nikah 
4. Sebagai tanda memulai hidup baru bagi suami-istri 
5. Sebagai realisasi arti sosiologi dari akad nikah 
6. Sebagai pengumuman bagi masyarakat, bahwa antara mempelai telah resmi 
menjadi suami istri sehingga masyarakat tidak curiga terhadap perilaku yang 
dilakukan oleh kedua mempelai. 
Disamping itu, dengan adanya walimatul 'ursy kita dapat melaksanakan perintah 
Rasulullah Saw. yang menganjurkan kaum muslimin untuk melaksanakan 
"Walimatul 'Ursy" walaupun hanya dengan menyembelih seekor kambing. 
Tujuan Perkawinan 
Salah satu tujuan perkawinan adalah untuk memperoleh keturunan yang sah 
dalam masyarakat, yaitu dengan mendirikan rumah tangga yang damai dan teratur.17 
                                                          
16MA. Tihami, dan Sohari, Fikih Munakahat (Serang: Rajawali Press, 2008), h.136.  
17Mahmud Yunus. Hukum Perkawinan Dalam Islam (Jakarta: Hidakarya Agung, 1979), h. 1. 
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Sedangkan Sulaiman Rasyid mengemukakan bahwa tujuan perkawinan adalah untuk 
memelihara dan menjaga perempuan yang lemah itu dari kebinasaan.18 
Nikah dipandang sebagai kemaslahatan umum karena kalau tidak tentu manusia 
akan menurunkan sifat kebinatangan dan dengan sifat itu akan timbul perselisihan, 
bencana dan permusuhan antara sesamanya. Demikian maksud perkawinan yang 
sejati dalam Islam sebagai penjaga kemaslahatan dalam masyarakat. Dengan kata 
lain, tujuan perkawinan menurut Islam adalah untuk memenuhi petunjuk agama 
dalam rangka mendirikan rumah tangga yang harmonis, sakinah, mawaddah wa 
rahmah, bahagia dan sejahtera. 
Manusi diciptakan oleh Allah swt dilengkapi naluri manusiawi yang perlu 
mendapat pemenuhan. Manusia diciptakan untuk mengabadikan dirinya kepada 
pencipta-Nya dalam segala aktivitasnya. Pemenuhan naluri manusia yang antara lain 
pemenuhan biologis, Allah mengatur hidup manusia dalam penyaluran biologisnya 
dengan aturan perkawinan. Jadi aturan perkawinan menurut Islam merupakan 
tuntunan agama yang perlu mendapat perhatian sehingga tujuan melangsungkan 
perkawinan hendaknya ditujukan untuk memenuhi petunjuk agama. Jadi, apabila 
disimpulkan maka ada dua tujuan dalam melaksanakan perkawinan, yaitu untuk 
memenuhi nalurinya dan memenuhi petunjuk agama. 
                                                          
18Sulaiman Rasjid. Fiqhi Islam (Jakarta: at Tahriyah, 1954), h. 356.  
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Tujuan khusus perkawinan berkaitan dengan hakikatnya bahwa perkawinan 
adalah suatu institusi kodrati, didasarkan atas perbedaan kelamin yang menyebabkan 
pria dan wanita tertarik satu sama lain dan diundang untuk bersatu dan hidup 
bersama. Setiap persekutuan perkawinan di satu pihak berlandaskan persetujuan 
timbal balik yang bebas, cinta kasih timbal balik laki-laki dan wanita yang 
merupakan jiwa persekutuan hidup. 
Di lain pihak cinta kasih antara laki-laki dan perempuan, jiwa persekutuan 
perkawinan juga berciri finalitas ganda. Secara subyektif dan langsung, cinta kasih 
itu adalah suatu usaha untuk bersama dan bersatu. Dia terentang atas suatu 
persekutuan hidup, dimana seluruh komplementaritas untuk saling menyempurnakan 
dimasukkan. Persetubuhan atau perndekatan sexual adalah perbuatan khusus cinta 
kasih antara laki-laki dan perempuan karena merupakan ungkapan yang paling khas 
bagi seluruh perbedaan. 
Manusia dibekali oleh Allah swt, kecenderungan terhadap cinta manusia, cinta 
anak, keturunan dan harta kekayaan. Namun manusia juga mempunyai fitrah 
mengenal penciptanya. Allah swt berfirman dalam surah Ar-Ruum ayat 30: 
كﮭﺠوﻢﻗﺄﻓ ﻦﯾدﻟﻟ ﺎﻓﯿﻧﺣ ةرطﻓ١ﷲ١رطﻓﻰﺘﻟ١ﻻﺎﮭﯿﻟﻋسﺎﻧﻟ١لﯿدﺒﺘ ﻖﻟﺧﻟ١ﷲ كﻟذ١نﯿدﻟ١مﯿﻗﻟ 
ﺮﺛﻜأنﻜﻟو١نﻮﻤﻟﻌﯿﻻﺲﺎﻧﻟ )١ﻮﺮم  :٣٠ (  
Artinya : Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. 
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Tidak ada perubahan pada fitrah Allah (itulah) agama yang lurus; tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui. 
 Imam Al-Ghazali mengemukakan lima tujuan melangsungkan perkawinan, 
yaitu: 
1. Mendapatkan dan melangsungkan perkawinan; 
2. Memenuhi hajat manusia menyalurkan syahwatnya dan mencurahkan kasih 
sayangnya; 
3. Memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari kejahatan dan kerusakan; 
4. Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggungjawab menerima hak serta 
kewajiban untuk bersungguh-sungguh memperoleh harta kekayaan yang 
halal; 
5. Membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakat yang tentram atas 
dasar cinta kasih sayang. 
Terdapat sejumlah ayat Alquran yang mengisyaratkan tujuan perkawinan, 
yang kalau disimpulkan akan terlihat minimal lima tujuan umum. Pertama dan 
sekaligus sebagai tujuan pokok adalah, untuk membangun keluarga sakinah, 
sebagaimana disebutkan dalam al-Rum (30): 21. Ada dau hal dalam sakinah yang 
dinayatakan dalam ayat tersebut yakni bahwa sakinah diberikan kepada  rasul dan 
mukmin yang mengisyaratkan batapa mulianya perkawinan. Sakinah juga 
menunjukkan kesejukan dan ketentraman mendalam yang sifatnya lahir-batin, luar 
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dalam, fisik material. Kedua, tujuan regenerasi dan/atau pengembangbiakan umat 
manusia (reproduksi) di bumi, dan scera tidak langsung sebagai jaminan eksistensi 
agama Islam. Ketiga, tujuan pemenuhan kebutuhan biologis (seksual), dan Keempat, 
tujuan mejaga kehormatan, dan Kelima tujuan ibadah.19    
Kawin Lari 
Selain perkawinan ideal, masyarakat Bugis Sinjai mengenal pula perkawinan 
yang tidak terpuji, yaitu apabila jauh sebelum perkawinan telah terjadi perbuatan 
tercela bilamana telah melewati batas pergaulan yang wajar, di daerah Bugis disebut 
malaweng, yang mempunyai tiga tingkatan yakni, malaweng pakkita, malaweng 
kedo, malaweng luse.  
Perkawinan tercela secara adat lainnya adalah kawin lari. Ini biasanya terjadi 
jika salah satu dari pihak keluarga laki-laki atau perempuan tidak merestui/menolak 
perkawinan/pelamaran yang diajukan. Karena penolakan itulah sehingga keduanya 
karena dibutakan cinta kemudian kabur dari rumah ke tempat yang jauh tanpa 
sepengetahuan keluarga masing-masing. Penolakan itu biasanya terjadi karena 
keluarga salah satu pihak memandang calon pasangan anaknya tidak cocok atau 
tidak pantas. Berikut beberapa kemungkinan sehingga penolakan bisa terjadi:20 
                                                          
19Khoiruddin Nasution. Hukum Perdata (Keluarga) Islam Indonesia dan Perbandingan 
Hukum Perkawinan di Dunia Muslim (Studi Sejarah, Metode Pembaruan, dan Materi, dan Statu 
Perempuan dalam Perundang-Undangan Perkawinan Muslim) (Cet. I; Yogyakarta: 
ACAdeMia+Tazzafa, 2009), h. 223-231.   
20Andi Nurnaga N, Adat Istiadat Pernikahan Bugis (Makassar: CV Telaga Zamzam, 2001), h. 
14.  
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1. Pria/wanita dari keturunan lapisan masyarakat yang lebih rendah. 
2. Pria/wanita dianggapnya sebagai orang yang kurang sopan, atau tidak 
mematuhi adat istiadat sehingga pria tersebut digolongkannya sebagai orang 
yang ceroboh. 
3. Anak wanita/laki-laki sudah terlebih dahulu ripasitaro, artinya sudah 
dipertunangkan lebih dahulu sesuai pilihan orang tuanya yang biasanya berasal 
dari kerabat sendiri. 
Kawin lari dalam masyarakat bugis dibedakan menjadi tiga jenis yakni 
Silariang, artinya kawin lari yang dilakukan atas dasar kemauan bersama setelah 
bermufakat untuk pergi secara rahasia. Keduanya menetapkan waktu untuk bersama-
sama menuju rumah penghulu adat (imam atau qadhi). Keduanya minta dilindungi 
untuk selanjutnya minta untuk dikawinkan. Rilariang, yaitu pihak pria memaksa 
wanita yang dicintainya ke rumah penghulu untuk minta dilindungi dan selanjutnya 
minta dikawinkan dengan wanita lariannya. Elo Riale, yaitu perkawinan yang terjadi 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif studi kasus dengan 
melakukan analisis terhadap isu-isu spesifik yang kemudian dapat dijadikan variabel 
terukur. Penelitian kasus/ studi kasus (case study) merupakan penelitian yang 
dirancang khususuntuk mempelajari secara rinci dan mendalam sebuah kasus khusus. 
Penelitian ini memusatkan diri secara intensif pada satu obyek tertentu yang 
mempelajarinya sebagai suatu kasus. Data studi kasus dapat diperoleh dari semua 
pihak yang bersangkutan, dengan kata lain data dalam studi ini dikumpulkan dari 
berbagai sumber. Sebagai sebuah studi kasus maka data yang dikumpulkan berasal 
dari berbagai sumber dan hasil penelitian ini secara utuh hanya berlaku pada kasus 
yang diselidiki. Lebih lanjut studi kasus adalah uraian dan penjelasan konprehensif 
mengenai berbagai aspek seorang individu, suatu kelompok, suatu organisasi 
(komunitas), suatu program, atau suatu situasi sosial.1 
 Sebagai sebuah metode kualitatif, studi kasus mempunyai beberapa 
keuntungan antara lain:2 
- Studi kasus merupakan sarana utama bagi penelitian emik, yakni menyajikan 
pandangan subjek yang diteliti. 
                                                          
1Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan 
Ilmu Sosial Lainnya) (Cet. VI; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h. 201. 
2Yvonna S. Lincoln dan Egon G. Guba, Naturalistic Inquiry (Beverly Hills: Sage, 1985), h. 
359-360. Lihat juga Deddy Mulyana. Metodologi Penelitian Kualitatif (paradigma Baru Ilmu 
Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya), h. 201-202. 
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- Studi kasus menyajikan uraian menyeluruh yang mirip dengan apa yang dialami 
pembaca dalam kehidupan sehari-hari. 
-  Studi kasus merupakan sarana efektif untuk menunjukkan hubungan antar 
peneliti dan responden. 
-  Studi kasus memungkinkan pembaca menemukan konsistensi internal yang 
tidak hanya merupakan konsistensi gaya dan konsistensi faktual tetapi juga 
keterpercayaan (trustworthiness). 
-  Studi kasus memberikan uraian tebal yang diperlukan bagi penilaian atas 
transferabilitas. 
-  Studi kasus terbuka bagi penilaian atas konteks yang turut berperan bagi 
pemaknaan atas fenomena dalam konteks tersebut. 
Penelitian case study merupakan studi mendalam mengenai unit sosial 
tertentu dan hasil penelitian tersebut memberikan gambaran luas serta mendalam 
mengenai unit sosial itu. Subjek yang diteliti relatif terbatas, namun variabel-
variabel dan fokus yang diteliti sangat luas dimensinya. Sebagaimana lazimnya 
dalam penelitian kualitatif, peneliti sekaligus merupakan instrumen penelitian. 
Karena itu, dalam penelitian ini, mulai dari proses pengumpulan data dengan teknik 
wawancara, analisis data, hingga penulisan hasil penelitian dilakukan sendiri oleh 
peneliti. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan multidisipliner antara lain: 
1. Pendekatan Teologis Normatif (syar’i) 
 41
Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis ketentuan-ketentuan fikih yang 
bersumber dari Al-Qur’an dan hadis terkait perkawinan serta niatan-niatan yang 
melekat padanya, termasuk di dalamnya siasat nikah yang bisa berimpilkasi negatif 
dalam perjalanan perkawinan. 
2. Pendekatan Yuridis 
Menelaah undang-undang dan regulasi/aturan normatif yang terkait dengan 
penelitian ini menjadi penting dalam proses analisis data riset.3 Ketentuan dalam 
Undang-Undang No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan serta regulasi terkait lainnya. 
3. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan sosiologis adalah sebuah pendekatan dengan menggunakan cara 
pandang atau paradigma ilmu sosiologi,4 Pendekatan ini digunakan untuk menelaah 
konsep hukum yang diterapkan dalam masyarakat. Pendekatan ini juga digunakan 
pada saat mengkaji apakah kebijakan perundang-undangan yang berlaku relevan 
dengan kondisi sosial budaya masyarakat setempat. Dampak sosial yang terjadi 
akibat perkawinan siasat juga menjadi salah satu sorotan sebagai bangunan faktual 
dalam setiap temuan-temuan penelitian diharapkan dapat menunjang tercapainya 
pola perumusan dan temuan hukum yang sifatnya bottom up. 
4. Pendekatan Psikologi 
Pendekatan ini dilakukan guna mempelajari faktor kejiwaan seseorang 
melalui gejala prilaku yang diamati. Perilaku seseorang yang tampak dari luar terjadi 
karena sikap atau keyakinan yang dimilikinya.5 Dalam penelitian ini, sangat berpre-
                                                          
3Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Cet. V; Jakarta: Kencana, 2009), h. 93. 
4Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. IV; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2000), 
h. 38. 
5Zakiyah Drajat, Ilmu Jiwa Agama (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1987), h. 76. 
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tensi mengkaji aspek-aspek psikologi yang menjadi titik tekan dalam analisis data. 
Di sini aspek etika, moral dan akhlak menjadi sorotan utama. 
C.Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ditetapkan secara purposive yaitu Kabupaten Sinjai 
Penetapan lokasi studi ini didasarkan pada dua pertimbangan yaitu; (1) Kabupaten 
Sinjai adalah salah satu kawasan di Provinsi Sulawesi Selatan yang berafiliasi dalam 
etnik bugis, dan secara geografis merupakan daerah peralihan etnik bugis dan 
makassar, dimana kedua etnik ini mempunyai adat-adat khusus menyangkut 
perkawinan yang sangat sakral, di samping itu, dari sisi religiusitas mayoritas 
penduduknya beragama Islam. Dengan demikian, menfokuskan penelitian pada 
Kabupaten Sinjai menjadi relevan dipandang dari kemudahan menemukan informan 
(2) Sebagai Kabupaten yang dalam pusat pertumbuhan, sarana dan prasarana 
ekonomi dan politik yang sering digunakan sebagai pemicu utama kesejahteraan 
masyarakat. Sehingga mengarahkan masyarakatnya untuk terus melakukan 
perbaikan-perbaikan ekonomi bahkan melalui pernikahan sekalipun. Kondisi ini 
memudahkan bagi peneliti untuk dapat melakukan wawancara dan pengamatan 
secara lebih dalam terhadap informan. 
Waktu penelitian direncanakan berlangsung pada bulan Maret hingga bulan 
Mei 2013. Namun sebelum penelitian ini dilakukan, pada bulan Oktober hingga 
Januari 2012 telah dilakukan pengenalan lapangan, pengidentifikasian informan dan 
pengumpulan data pangkal dalam kegiatan pre-fieldwork. Dalam perkembangan 
selanjutnya, penelitian paling banter dilakukan hingga Juni 2013.Hal ini berkaitan 
dengan mengantisipasi kesulitan penulis untuk menghubungi informan, baik karena 
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kesulitan teknis, seperti informan tidak langsung memenuhi undangan penulis untuk 
melakukan wawancara. 
D. Informan Penelitian 
1. Teknik Penentuan Informan 
Dalam menentukan siapa-siapa yang dapat dijadikan informan, digunakan 
teknik snow ball. Teknik ini lebih mudah digunakan karena selama pre-fieldwork 
berlangsung, beberapa orang kontak person telah bersedia untuk memberi informasi 
terkait nikah siasat, baik yang secara rinci dilakukan sendiri atau mendengar kabar 
jelas tentang model pernikahan semacam ini sebagaimana yang sebelumnya telah 
dijelaskan dalam defenisi operasional. Karena dalam penemuan awal terungkap 
bahwa terdapat beberapa motif yang menjadi alasan mengapa mereka melakukan 
pernikahan dengan berpretensi pada niat-niat tertentu, maka untuk mengetahui siapa 
mereka, apa dan bagaimana kehidupan mereka sehari-hari, teknik ini dirasakan 
sangat memadai. 
2. Jenis Informan 
a. Informan Kunci 
Informan kunci adalah orang yang dapat memberikan informasi berkenaan 
dengan siapa-siapa saja yang memiliki informasi yang banyak berkenaan dengan 
sebuah fokus penelitian. Dalam penelitian ini, informan kunci peneliti adalah 
seseorang yang secara tegas menyatakan bahwa pernikahan yang dilakukannya 
hanyalah karena ada niat-niat khusus yang hendak dicapai pasca pernikahan itu 
dilangsungkan. Cerita-cerita yang dipaparkan melalui proses berbagi informasi 
secara rahasia (curhat). Beberapa Informan kunci kami juga sekaligus sebagai 
informan biasa, apabila yang bersangkutan juga merupakan pelakon atau kerabatnya. 
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Informan kunci juga sekaligus sebagai pihak yang memberikan keterangan apakah 
seseorang benar-benar telah melangsungkan pernikahan itu atau tidak, untuk 
menjamin kesalahan pemilihan informan. 
b. Informan Biasa 
Informan biasa dalam penelitian ini adalah mereka yang karena ikatan sosial 
kemasyarakatan pernah mendengar kisah-kisah pernikahan semacam itu dan para 
tokoh masyarakat Kabupaten Sinjai yang punya perhatian khusus terkait pernikahan 
dan adat sosial masyarakat. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, digunakan metode yang lazim digunakan dalam 
penelitian kualitatif yaitu observasi dan wawancara.6 Penggunaan metode ini 
diharapkan dapat mengungkap data lebih dalam dengan menggunakan teknik 
wawancara mendalam (indepth interview). Teknik ini digunakan untuk mendapatkan 
informasi mengenai: (1) Motivasi atau alasan-alasan yang melatarbelakangi 
seseorang bersiasat dalam pernikahannya (2) Cara mereka melakukannya serta 
bagaimana mempertahankan hubungan dengan pasangannya, serta (3) Dampak yang 
ditimbulkan dari pernikahan yang mengandung siasat. 
Penggunaan satu teknik penelitian tentunya tidak dapat menjamin validitas 
data. Karena itu, teknik wawancara digunakan berpasangan dengan teknik 
observasi/pengamatan. Teknik ini digunakan untuk melihat bagaimana aktivitas 
keseharian mereka ketika berada dalam ranah sosial kemasyarakatan, dan ketika 
                                                          
6John W. Cresswell, Research Design, Qualitative and Quantitative Approaches (Cet 
I;California: Thousand Oaks, 1994). 
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berada di lingkungan tempat tinggal/keluarganya. Observasi juga digunakan untuk 
melihat bagaimana mereka beraktivitas. 
F. Pengelolaan dan Analisis Data 
Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah peneliti merupakan instrumen 
utama dalam proses penelitian. Oleh karena itu, dalam penelitian ini analisis data 
telah dilakukan sejak penelitian ini berlangsung hingga berakhirnya proses 
pengumpulan data. Analisis pertama dilakukan pada tingkat reduksi data dengan 
model analisis deskriptif. Karena proses analisis dilakukan bersamaan dengan proses 
pengumpulan data, maka kecil kemungkinan terjadinya kekurangan data karena 
peneliti akan dengan mudah melihat unsur-unsur analisis yang hilang atau tidak 
dibicarakan dengan informan pada saat penggunaan metode wawancara dan 
pengamatan berlangsung. 
Proses analisis juga dipahami sebagai tidak hanya berhenti sampai pada 
sekadar menguraikan data mentah dalam bentuk deskripsi, tetapi juga dilakukan 
telaah kritis terhadap data yang dihimpun dengan mendiskusikan dan meneropong-
nya dari sejumlah pemikiran teoritis berkenaan dengan fenomena pernikahan secara 
umum yang telah pernah diteliti. Persisnya, analisis dikembangkan dari data yang 
dikumpulkan selama penelitian, dianalisis pada tingkat reduksi data, disajikan dan 
dijelaskan secara deskripsi. 
Kategori dan reduksi data, koleksi dan penjelasan kasus-kasus yang 
bervariasi, penyimpulan-penyimpulan sementara setiap kasus yang telah disusun dan 
terkandung dalam transkripsi data dan telah dikategorisasikan dalam bentuk tema 
yang relevan akan dilakukan setiap kali kembali dari lapangan. Proses reduksi data 
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dilakukan untuk keperluan penyortiran data dalam pengertian bahwa hanya data 
yang relevan dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian dan tujuan penelitian saja 
yang dikumpulkan, sedangkan yang tidak relevan disisihkan.  
Penjelasan kausal yang empirik akan dijadikan pedoman bagi peneliti untuk 
melakukan proses pengoleksian data secara selektif dengan menggunakan dua 
metode di atas sehingga hanya data yang mempunyai tempat dalam konteks kasus-
kasus khusus yang nyata di Kabupaten Sinjai yang akan mendapatkan perlakuan 
analisis dengan syarat utama bahwa data tersebut valid dan dapat digunakan untuk 
membuat penjelasan masuk akal yang diperlukan bagi penjelasan berkenaan dengan 




GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Kondisi Geografis dan Demografis Kabupaten Sinjai 
Kabupaten Sinjai adalah salah satu Kabupaten/kota dalam wilayah Propinsi 
Sulawesi Selatan yang berjarak lebih kurang 223 km dari Kota Makassar, Ibu kota 
propinsi Sulawesi Selatan. Secara geografis Kabupaten Sinjai terletak antara 
5°2’56” sampai 5°2’16” Lintang Selatan dan antara 119°56’30” sampai 120°25’33” 
Bujur Timur; dengan batas-batas wilayah sebagai berikut : 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bone 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Gowa 
Secara morfologi, Kabupaten Sinjai terdiri dari dataran tinggi lebih dari 
55,5% dengan ketinggian 100-500 m dpl. Secara klimatologi terletak pada posisi 
iklim musim timur yaitu bulan basah jatuh antara bulan April sampai Oktober dan 
bulan kering antara Oktober sampai April.1 
Sementara luas dan persentase menurut keadaan tanah adalah tanah rata 
sampai hampir rata seluas 12,525 Ha atau 15,28%, sedangkan tanah landai sampai 
berombak seluas 19,598 Ha atau 23,90%, sementara tanah bergelombang sampai 
bergunung seluas 25,625 Ha atau 31,25% dan tanah bergunung sampai jurang seluas 
24,248 Ha atau 29,57%. 
                                                          
1Badan Pusat Statistik Kabupaten Sinjai. Sinjai Dalam Angka 2013, h.2.   
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Ketinggian wilayah daerah Kabupaten Sinjai dapat dikelompokkan menjadi 
lima kategori, yaitu wilayah yang memiliki ketinggi dan permukaan laut antara 0-25 
meter seluas 4.541 (5,54%), 25-100 seluas 7.983 (9,74%), 100-500 meter seluas 
45,535 (55,53%) 500-1000 meter seluas 17.368 (21,18%), dan di atas 1000 meter 
hanya seluas 6.569 (8,01%). Hanya kecamatan Pulau Sembilan 100 % memiliki 
ketinggian dibawah 25 meter. 
Ditinjau dan segi ekonomi, daerah ini memiliki dua jalur perhubungan, yaitu 
darat dan laut. Jalur darat menghubungkan kota-kota kabupaten atau kota propinsi 
yang menjadi pusat kegiatan ekonomi. Sedang jalur laut digunakan untuk hubungan 
antar daerah di luar propinsi Sulawesi Selatan. Hubungan darat atau jalan darat yang 
menghubungkan Kabupaten Sinjai dengan kota propinsi (Kota Makassar) dapat 
ditempuh dengan tiga jalur. Jalur pertama adalah melaui Kabupaten Bulukumba 
(jalur selatan) dan termasuk jalur yang paling ramai, sedang jalur kedua melalui 
kabupaten Gowa (jalur barat atau tengah) melalui Manipi ke Malino, dan jalur 
ketiga melalui jalur Kabupaten Bone (jalur utara). Waktu yang digunakan dalam 
menempuh perjalanan dan Kabupaten Sinjai menuju Kota Makassar dan tiga jalur 
darat tersebut rata-rata antara 3 sampai 4 jam dengan kendaraan umum. 
Wilayah pemerintahan Kabupaten Sinjai secara administrasi mengalami 
beberapa kali pemekaran, maka pada tahun 2004 Kabupaten Sinjai telah terbagi 
menjadi 9 kecamatan definitif dengan 61 desa dan 14 kelurahan.  
Kecamatan yang memiliki wilayah terluas adalah kecamatan Tellulimpoe 
yaitu seluas 147,30 m2 atau 17,964% dan luas wilayah Kabupaten Sinjai secara 
keseluruhan. Sedang kecamatan yang paling sempit wilayahnya adalah kecamatan 
Pulau Sembilan dengan luas 7,55 m2 atau 0,920% luas wilayah Kabupaten Sinjai. 
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Kecamatan pulau sembilan ini adalah kecamatan terbaru dan 9 kecamatan yang ada 
di Kabupaten Sinjai. 
Berdasarkan data dan BPS Sinjai tahun 2010-2013, berikut disajikan 





Laki-Laki Perempuan Laki-Laki Perempuan 
1 SINJAI BARAT 11. 485 12. 112 11. 586 11. 579 
2 SINJAI BORONG 8. 344 8. 590 9. 086 8. 791 
3 SINJAI SELATAN 17. 985 19. 500 18. 237 19. 293 
4 TELLU LIMPOE 15. 851 16. 978 14. 976 16. 468 
5 SINJAI TIMUR 14. 202 15. 566 12. 845 15. 369 
6 SINJAI TENGAH 13. 418 13. 620 12. 956 13. 190 
7 SINJAI UTARA 17. 818 19. 768 21. 285 23. 024 
8 BULUPODDO 7. 399 8. 019 7. 724 8. 141 
9 P.SEMBILAN 3. 732 3. 926 4. 005 4. 057 
Jumlah 110 .225 118 .079 112 .700 119 .912 
 
Sejalan dengan laju pertumbuhan penduduk, maka kepadatan penduduk juga 
terus mengalami peningkatan. Peningkatan ini terjadi utamanya pada pusat wilayah 
kecamatan. Kepadatan penduduk yang paling tinggi adalah kecamatan Sinjai Utara 
yaitu 1.279 jiwa/km2 diikuti kecamatan Pulau sembilan dengan kepadatan 983 
jiwa/km2 disusul kecamatan Sinjai Timur dengan kepadatan 381 jiwa/km2. 
Sedangkan kepadatan terendah adalah Kecamatan Bulupoddo dan Kecamatan Sinjai 
Barat masing-masing 157jiwa/km2 dan 167 jiwa/km2. 
 
                                                          






Jarak ke Ibukota 
    
(Km2) kabupaten 
1 Sinjai Barat 135.53 16.53 48 
2 Sinjai Borong 66.97 8.17 43 
3 Sinjai Selatan 131.99 16.1 27 
4 Tellu Limpoe 147.3 17.96 38 
5 Sinjai Timur 71.88 8.77 4 
6 Sinjai Tengah 129.7 15.82 12 
7 Sinjai Utara 29.57 3.61 0 
8 Bulupoddo 99.47 12.13 18 
9 Pulau Sembilan 7.55 0.92 13 
  819.96 100 ***** 
Sementara penduduk dan segi agama, maka jumlah penduduk Kabupaten 
Sinjai yang beragama Islam sebanyak 251.419 jiwa (99,96%), yang beragama kristen 
sebanyak 77 jiwa (0,03%), agama Katolik 18 jiwa (0,007%), yang beragama Hindu 7 
jiwa (0,003%), sementara tidak ada yang beragama Budha dan Konghucu atau 0 
jiwa. Hal ini menunjukkan bahwa persentase pemeluk agama Islam di Kabupaten 
Sinjai sangat dominan (Sumber: Kementerian Agama Kabupaten Sinjai 2014). 
B. Latar Belakang Sejarah 
1. To Manurung 
Kerajaan “Tellu LimpoE” merupakan simbol tiga kerajaan yang pernah 
berjaya di daerah Sinjai yaitu Kerajaan Tondong, Kerajaan Bulobulo dan Kerajaan 
Lamatti. Ketiga kerajaan ini merupakan cikal bakal lahirnya daerah Kabupaten 
Sinjai.3 
                                                          
3M. Yunus Hafid. dkk, Sejarah dan Nilai Tradisional Sulawesi Selatan dan Tenggara, Budaya 
Masyarakat Bugis di Kabupaten Sinjai, (Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional: Makassar, 2002), 
h. 8. 
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Kerajaan Tondong dan Bulobulo didirikan oleh Tomanurung yang berasal 
dan suatu negeri yang disebut Tanralili yang bernama La Patongai. Raja Tanralili 
melahirkan anak dalam keadaan kembar emas (Dinru Ulaweng) yang sulung seorang 
laki-laki dan yang bungsu perempuan. Setelah keduanya dewasa (La Patongai dan 
adiknya yang bungsu), Manurungnge (Raja Tanralili) ingin menikahkan adik La 
Patungai. Namun La Patongai bermaksud ingin mengembara dan berpesan kepada 
kedua orang tuanya: “Janganlah kiranya Ibunda dan Ayahanda menikahkan adindaku 
sebelum aku pulang”. Pesan La Patongai. “Kalau begitu, janganlah engkau terlalu 
lama dalam perantauan” Jawab sang Ayah.4 
La Patongai pergi mengembara memang cukup lama, sehingga adiknya 
dinikahkan sebelum ia kembali dari rantau. Ketika La Patongai pulang dan menge-
tahui bahwa pesannya tidak ditaati oleh kedua orang tuanya, La Patongai marah dan 
belum sempat duduk di rumah, ayahandanya, ia pun kemudian langsung pergi ke 
rumah Siajing Cera’na (saudara kandung atau sanak famili, yang tidak sederajat 
dengannya) dan berkata: “ikutlah engkau yang masih mempercayaiku, sebab saya 
tidak akan tinggal lagi di Tanralili. 
Ketika La Patongai meninggalkan Tanralili, ada dua puluh lima Seajing 
cera’na yang mengikutinya, terdiri atas seorang Gellareng, tujuh pasang suami isteri 
pengawal atau hamba yang diberikan oleh ayahnya, ada pula yang mengatakan 
pengikutnya sebanyak 20 orang bersama 1 orang Gellareng dan 7 keluarga budak. La 
Patongai dibekali oleh orang tuanya beberapa barang berharga antara lain, Salongko 
Kati (Mahkota), Gajangpulaweng (keris pusaka terbuat dari emas), Sampo Bekkeng 
(ikat pinggang emas). Kepadanya juga diberikan oleh Manurungnge beberapa perala-
                                                          
4H. Basrah Gising, Sejarah Kerajaan Bulo-bulo, Tondong dan Lamatti Suatu Bentuk 
Manifestasi “Sinjai Bersatu”, (Era Media, 2002), h. 3. 
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tan lainnya, berupa Bessi (tombak), Bangkung (parang), Ukase (kapak), bingkung 
(cangkul), Tora (arit), Pa’ (pahat) dan paleppang (palu besar dari kayu). 
La Patongai bersama rombongan meninggalkan Tanralili dengan perasaan 
kecewa, ia tiba di Topillasa’, kemudian turun ke Bulu Sapiri. Dan Bulu Sapiri kemu-
dian pergi ke Bongkong dan dari sana ia tiba di Tonro’na Bulu’e. disanalah ia 
berkampung dan menetap. 
Pada daerah ini La Patongai membuka lahan (mabbele‘-bele’) di Tonro’na 
Bulu’e dan membuat rumah. Kemudian para pengikutnya memberi ia gelar Arung 
Tonro, kata Tonro itu berubah menjadi kata Tondong. Sebagian lagi pengikutnya 
membuka lahan di Hulo-Hulo’e (hutan bambu kecil) kemudian pengikutnya di Hub-
hub memberi gelar La Patongai Arompulo-hulo atau Arung hub-hub. 
Kerajaan Lamatti berasal dan Tomanurungnge di Ujungloe yang menikah 
dengan I Daramasseng, kemudian dan keturunannya selalu terjadi cekcok diantara 
mereka, sehingga Gellarang Bongki-.Panreng sepakat mengangkat Arung Buluttana 
sebagai Arung Lamatti.5 
Sebenamya masih ada empat kerajaan yang pernah ada di daerah Sinjai selain 
kerjaan Tellu Limpoe, yaitu kerajaan Manipahoi, Kerajaan Turungeng, Kerajaan 
Manipi, dan Kerajaan Pao. Kerajaan tersebut berdiri pada awal abad XIV dan 
ketujuh kerajaan tersebut hanya dua diantaranya yang terkenal keluar daerah yaitu 
Kerajaan Bulo bulo dan Kerajaan Tondong.6 Kerajaan-kerajaan tersebut hanya 
beberapa jumlah tahun saja mengalami kemerdekaan penuh dalam daerahnya karena 
mengalami tekanan-tekanan dan kerajaan Bone dan Kerajaan Gowa. 
                                                          
5H. Basrah Gising, Sejarah Kerajaan Bulo-bulo, Tondong dan Lamatti Suatu Bentuk 
Manifestasi “Sinjai Bersatu”, h. 209. 
6M. Yunus Hafid. dkk, Sejarah dan Nilai Tradisional Sulawesi Selatan dan Tenggara, Budaya 
Masyarakat Bugis di Kabupaten Sinjai, h. 9.  
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Raja Gowa ke IX Tuampa’risi Kallonna mulai mengadakan perluasan 
wilayah dengan mengadakan expansi ke bagian selatan yaitu mulai dan Takalar, 
Jeneponto, Bantaeng, Bulukumba, dan Kajang. Setelah menaklukkan daerah 
tersebut, beliau kembali ke Gowa dan meninggal dunia. Beliau digantikan oleh 
anaknya yang bernama Maurio Gau dg Bonto. 
Maurio Gau Dg. Bonto melanjutkan ekspansi ayahnya setelah naik tahta. Ia 
mengadakan serangan terhadap kerajaan yang ada di daerah Sinjai dan dalam waktu 
singkat dapat dikuasai. Penguasaan wilayah Sinjai ditandai dengan ikrar perjanjian 
antara keduanya. Ikrar itu sebagai berikut : 
“Narekko Mate Elei Gowa, Mate Arawengngi Sinjai, Mau ribeta Gowa 
Tennibetapi Sinjai, artinya: Kalau Gowa mati dipagi hari, maka Sinjai mati di sore 
hari, biarpun Gowa kalah perang dan Sinjai belum kalah, itu berarti Gowa pun belum 
kalah”. 
Sejak saat itu kedua kerajaan itu hidup penuh persaudaraan, saling membantu 
dalam berbagai kondisi. Hal seperti itu berlangsung cukup lama yaitu sejak tahun 
1555-1667 (hingga kerajaan gowa kalah pada masa perang Makassar yang diakhiri 
dengan perjanjian Bungaya). 
Sebagai konsekuensi dan akibat perang tersebut, maka kerajaan Gowa 
dipaksa untuk menandatangani suatu perjanjian yang sangat merugikan pihaknya. 
Kerajaan Gowa harus melepaskan haknya terhadap Wajo, Bulo-bulo dan Mandar dan 
kesemua negeri tersebut tunduk kepada Kompeni dan sekutunya. Oleh karena itu, 
kerajaan Bulo-bulo dijadikan sebagai kerajaan Palili Passiajingeng oleh Kerajaan 
Bone, maksudnya kerajaan yang mempunyai hubungan kekeluargaan yang dekat. 
Karena adanya hubungan kekeluargaan di antara kedua kerajaan tersebut, maka bila 
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kerajaan Bone mendapat serangan dan musuh, maka kerajaan-kerajaan yang ada di 
daerah Sinjai harus membantunya. 
Raja Bulo-Bulo ke 6 Lamappasokko Lao Mance Tauruna, berhasil mempra-
karsai perdamaian antara kerajaan Bone dan Kerajaan Gowa sebelum penanda-
tanganan perjanjian Bungaya. Diantara isi perjanjian tersebut adalah bila kerajaan 
Gowa mempunyai musuh, berarti juga musuh kerajaan Bone dan Kerajaan Tellu 
LimpoE dan begitu juga sebaliknya. Dengan perjanjian tersebut kerajaan-kerajaan 
semakin akrab dan saling membantu dengan penuh rasa kekeluargaan. 
2. Berdirinya Kabupaten Sinjai 
Kabupaten Sinjai resmi terbentuk setelah ditetapkannya Undang-undang No. 
29 tahun 1959 tentang pembentukan daerah-daerah Tingkat II di Sulawesi Selatan 
kemudian SK Mendagri dan Otonomi Daerah No. UP-7/2/44 tanggal 28 Januari 1960 
yang menetapkan Sinjai menjadi Daerah Tingkat II sebagai daerah otonom yang 
ditandai dengan pelantikan Bupati Pertama Abdul Latief. Awal terbentuknya terdiri 
dan 6 distrik yaitu distrik Bulo-bulo Timor, distrik Lamatti, distrik Tondong, distrik 
Bulo-bulo Barat, distrik manimpahoi, distrik Manipi. Kemudian 6 distrik tersebut 
pada tanggal 19 Desember 1961 dilebur menjadi 5 Kecamatan yaitu Kecamatan 
Sinjai Utara, Kecamatan Sinjai Timur, Kecamatan Sinjai Selatan, Kecamatan Sinjai 
Barat dan Kecamatan Sinjai Tengah. Pada tahun 1992 Kecamatan Perwakilan resmi 
menjadi Kecamatan definitif yaitu Kecamatan Bulupoddo dan Kecamatan Sinjai 
Borong. Kemudian pada tahun 1999 kecamatan Perwakilan Tellu Limpoe resmi 
menjadi Kecamatan Tellu Limpoe dan hingga sekarang Kabupaten Sinjai memiliki 9 
Kecamatan definitif, 61 desa dan 14 kelurahan. 
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Beberapa Bupati Kabupaten Sinjai yang telah bertugas sebagai berikut: 
a. Abdul Latief tahun 1960-1963 
b. Andi Azikin tahun 1963-1967 
c. Drs. H.M. Nur Tahir tahun 1967-1971 
d. Drs. H. Andi Bintang tahun 1971-1983 
e. H. Andi Arifuddin Mattotorang, SH. Tahun 1983-1993 
f.  H. Moh. Roem, SH. Tahun 1993-2003 
g. H. Andi Rudianto Asafa tahun 2003-2013 
h. H. M. Sabirin Yahya 2013-sekarang 
3. Asal Mula Nama Sinjai 
Asal penamaan Sinjai dapat ditemukan dan cerita rakyat yang mengungkap-
kan bahwa penamaan Sinjai berawal ketika terjadi perang antara kerajaan Gowa 
dengan kerajaan Bone. Raja Gowa diperintah oleh Raja X yang bernama Maurio Gau 
Karaeng Bonto dan kerajaan Bone diperintah oleh Raja VII yang bernma 
Wtenrirawe Bongkangnge Matinroe ri Gucinna. Pada waktu itu wilayah kerajaan 
Bulo-bulo dijadikan tempat pertahanan oleh Kerajaan Gowa, sedangkan pihak 
kerajaan Bone mengambil posisi pertahanan di daerah Meru yaitu wilayah perbata-
san antara Bone dan Sinjai Bagian Utara. 
Kedua pasukan kerajaan tersebut belum saling menyerang karena kekuatan 
lawan belum diketahui. Maka raja Gowa berinisiatif dan mengerahkan perwiranya 
dan beberapa pengawal untuk menyelidiki kekuatan tentara kerajaan Bone yang 
berada di Meru. Perwira tersebut berhasil mengintai tentara kerajaan Bone dan 
melaporkan kepada Raja Gowa dan mengatakan bahwa “Sinjai Lebbaki karaeng 
tantarana Gowa natantarana Bone”, maksudnya adalah “persis sama banyaknya 
tentara Gowa dengan tentara Bone karaeng”.7 Dengan peristiwa tersebut diduga 
nama itu muncul sehingga dinamakan Kabupaten Sinjai. 
                                                          
7M. Yunus Hafid. dkk, Sejarah dan Nilai Tradisional Sulawesi Selatan dan Tenggara, Budaya 
Masyarakat Bugis di Kabupaten Sinjai, h. 13.  
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Penamaan Sinjai ini menurut cerita yang lain berasal dan nama  “Sa-Jai’ atau 
“Sang-jai”. Kata ini muncul dan kedatangan orang pertama di daerah ini yaitu 
“Tippangnge Tana” atau To Pasaja. Arti kata “sang-jai” yaitu “sang” diartikan 
sebagai sesuatu yang memiliki kesaktian yang ditujukan kepada To Pasaja, dan kata 
“jai” diartikan penghubung (hubungan). Kata ini dimaksudkan adalah penyatuan 
kelompok-kelompok masyarakat yang terpencar menjadi satu dibawah seorang 
pemimpin. Untuk menyatukan atau menghubungkan mereka, maka harus ada alat 
yang menjadi pegangan yang dapat menyatukan mereka. 
Dan alat ini kemudian lahir aturan-aturan yang dapat menghubungkan 
mereka sehingga segala sesuatunya harus diatur sesuai dengan adat yang ada dan 
dipatuhi bersama. Hal ini dapat berarti bahwa sang-jai (sanjai) berarti suatu 
kekuatan sakti yang dapat menghubungkan kelompok-kelompok masyarakat yang 
ada menjadi satu kesatuan adat. Kekuatan penghubung yang dimaksud adalah 
personifikasi dan To Pasaja atau yang dikenal dengan Tippangnge (yang membuka 
wilayah). 
C. Sistem Kekerabatan  
Sistem kekerabatan pada masyarakat bugis di daerah ini dikenal dengan 
istilah asseajing. Asseajing merupakan kesatuan sosial yang terbentuk atas dasar 
pertalian daerah. Sementara kelompok kekerabatan yang terbentuk atas dasar 
perkawinan disebut siteppa. Hubungan kekerabatan suku Bugis Sinjai menganut 
prinsip bilateral, yaitu setiap individu dalam suatu kelompok kekerabatan diperhitu-
ngkan melalui garis keturunan ayah dan ibu. Oleh karena itu setiap individu selalu 
menjadi anggota kerabat keluarga dan kelompok kerabat keluarga ayahnya dan juga 
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kelompok keluarga ibunya. Istilah kekerabatan yang digunakan dalam kehidupan 
masyarakat Bugis daerah ini sebagai berikut: 
1. Nene’ Orowane atau Lato’ = Kakek (ayah dan ayah/ibu ego) 
2. Nene’ Makkunrai atau Kajoa = Nenek (ibu dan ayah/ibu ego) 
3. Nene’ uttu orowane = Kakek lutut / moyang (ayah dan nenek/kakek ego) 
4. Nene’ makkunrai = nenek lutut / moyang (ibu dan nenek/nenek ego)  
5. Nene’ Pole’ Aje orowane = kakek telapak kaki atau buyut (kakek dan 
nenek/kakek ego) 
6. Nene pole aje makkunrai = nenek telapak kaki atau buyut (nenek dan kakek / 
nenek ego) 
7. Ambo’ = ayah ego 
8. Indo’ Emma’ = ibu ego 
9. Puru Ambo’ = Ayah tiri 
10. Puru lndo’= Ibu tiri  
11. Matua =  Mertua (ayah/ibu dan istri/suami ego), termasuk saudara kandung 
mertua. 
12. Amure = Tante atau paman (saudara perempuan /laki-laki dan keluarga yang 
setara dengan ayah/ibu ego) 
13. Silessureng = saudara kandung 
14. Ana’ dara  = anak perempuan 
15. Ana Orowane anak laki-laki 
16. Daeng atau kaka  = kakak ego 
17. Anri = adik ego 
18. Sappo = sepupu ego 
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19. Sapposiseng = sepupu sekali 
20. Sappokadua = sepupu dua kali 
21. Sappowekkatellu = sepupu tiga kali 
22. Lakkai = suami ego 
23. Baine = istri ego 
24. Ipa’= ipar  
25. Lago = lago (suami/istri dan saudara suami/istri ego) 
26. Baiseng = besan (ibu/ayah dan suami/istri dan anak perempuan /laki) 
27. Manettu = menantu (suami/istri dan anak ego) 
28. Anaure = kemanakan ] 
29. Puru ana’ = anak tiri 
30. Eppo = cucu ego 
31. Eppo uttu = cucu lutut atau cicit (anak dan cucu ego) 
32. Eppo pole aje  = cucu telapak kaki (cucu dan cucu ego) 
Kehidupan kekerabatan di daerah ini mempunyai ikatan solidaritas yang 
tinggi, terutama dalam menegakkan wibawa maupun menjaga kehormatan keluarga. 
Mereka senantiasa saling membantu dalam menghadapi berbagai masalah dalam 
kehidupan, misalnya masalah ekonomi, lapangan pekerjaan, ataupun dalam bentuk-
bentuk pekerjaan gotong royong. 
D. Stratifikasi Sosial 
Status sosial masyarakat Tondong atau Sinjai secara umum pada zaman dulu 
terbagi tiga : 
1. Golongan Bangsawan 
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Golongan bagsawan adalah golongan keluarga Arung, dan Anak Arung yang 
berhak menggantikan ayahnya menjadi Raja. Biasa pula disebut sebagai anak 
Mattola yaitu anak yang dipisahkan untuk menjadi Arung. 
Anak Arung ada dua macam yaitu: 
a. Anak Anak Arung atau Mattola 
Anak yang dipersiapkan menjadi pengganti raja dan ia lahir pada saat 
ayahnya masih menjabat sebagai Arung. 
2. Anak Arung 
Anak arung adalah anak bangsawan atau anak raja yang tidak lagi menjabat 
sebagai raja pada saat ia dilahirkan. 
Golongan bangsawan didaerah mi biasanya memiliki watak yang halus, 
lembut dan ramah terhadap masyarakat 
2. To Deceng 
Golongan Tau deceng adalah golongan orang baik-baik dan masih ada 
hubungan kekeluargaan dengan keluarga bangsawan. Golongan ini masih masih di-
anggap golongan bangsawan. 
3. Golongan To Sama 
Golongan to sama adalah anggota keluarga masyarakat kebanyakan atau 
masyarakat biasa yang tidak memiliki budak. 
4. Golongan Ata 
Golongan Ata ada dua : 
a. Ata yang hidup turun temurun dengan tuannya. 
b. Ata yang dijual tuannya dan dibeli oleh tuan yang lain, maka Ata tersebut milik 
yang membelinya. 
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E. Kehidupan Keagamaan 
Penduduk asli Tondong dan Sinjai secara umum memiliki fanatisme 
keagamaan yang tinggi, mereka senantiasa menjalankan ajaran agama Islam 
seharian. Agama Islam bagi mereka merupakan agama yang turun temurun yang 
dianut dan leluhur mereka. 
Mereka sangat antusias melaksanakan acara-acara keagamaan yang dilaks-
anakan di mesjid-mesjid atau musallah. Ketaatan menjalankan ajaran agama Islam 
terbukti dengan banyaknya tempat-tempat ibadah yang tersebar diseluruh wilayah 
kabupaten Sinjai dan tak satupun terlihat rumah ibadah agama lain berada di 
Kabupaten Sinjai. 
Sebagai bentuk pembinaan masyarakat atau pembinaan generasi muda, telah 
didirikan pesantren yang dipimpin oleh K.H. Marzuki Hazan, seorang ulama 
kharismatik, pesantren ini kemudian dikenal dengan “Pesantren Darul Istikamah”. 
Pesantren ini telah banyak melakukan pembinaan dan pengajaran khususnya 
pelajaran dan pembinaan agama Islam. Pesantren ini telah banyak menelirkan 
mubalig-mubalig yang handal dan tersebar di seluruh Kab. Sinjai. 
Meskipun terdapat beberapa organisasi Islam dalam masyarakat, namun 
kerukunan keagamaan tetap terpelihara dengan baik, bahkan organisasi ini menjadi 
wadah untuk mempererat ukhuwah Islamiyah dan memudahkan komunikasi dan 
kordinasi pada saat mereka melakukan aktifitas, baik upacara-upacara keagamaan, 
acara local, acara nasional maupun acara kekeluargaan. 
F. Kondisi Sosial Budaya 
erko laoki mtu ri sijai aj llo tlupaiwi 
  pirsai NmEn beln nsu-nsu an drn 
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dp epj tEmk luRn tiko bolo sielao pGi 
lh rci poel ri puloea bel lj nsu pmEtin 
 
Rekko laoki matu ri Sinjai Aja lalo talupaiwi  
pirasai nyamenna balena, nasu-nasu ana dara’na 
Dafa’ penjang temmaka lunra’na tiko bolong sileo fangi 
Laha racci fole ri puloe bale lajang nasu fammettinna 
 
Penggalan syair lagu laha bête karya Muhannis tersebut, sedikit banyaknya 
mencerminkan kehidupan sosial masyarakat bugis Sinjai yang dipersepsikan sebagai 
daerah dengan potensi ikan Di Daerah Sinjai pada masa lampau terdapat beberapa 
kerajaan seperti Kerajan Tondong, Bulo-Bulo dan Lamatti serta kerajaan yang ada di 
dataran tinggi. Kerajaan tersebut tidak mengenal adanya kerajaan bawahan. 
Kerajaan tersebut mempunyai wilayah kekuasaan dan pemerintahan sendiri-sendiri. 
Hubungan antara satu kerajaan dengan kerajaan lainnya terjalin dengan erat oleh tali 
kekeluargaan. Dalam bahasa Bugis disebut "Sijaik" yang mengandung makna 
"Terjalin erat dalam tali kekeluargaan". Bahkan dikatakan bahwa karena eratnya 
hubungan tersebut dengan istilah “dua temassarang tellue temmalaiseng” artinya 
dua yang tidak dapat dipisahkan dan tiga yang tak dapat dibedakan.  
Tetapi jika dilihat dari letak geografis di mana kerajaan Tondong, Bulo-Bulo 
dan Lamatti mempunyai nilai yang sangatt strategis, baik dilihat dari sudut pundang 
ekonomi, politik serta pertahanan, khususnya kerayaan Bulo-Bulo. Memasuki abad 
XVI yang merupakan abad antara bangsa, di Sulawesi Selatan percaturan politik 
kekuasaan antara kerajaan-kerajaan besar, yang berusaha memengaruhi kerajaan-
kerajaan tetangganva, sehingga kerajaan yang ada di daerah Sinjai membentuk suatu 
persekutuan dikenal Tellu Limpoe. Di samping itu, persekutuan ini pada dasarnya 
berpijak pada adanya hubungan genelogis yang kuat antara ketiga kerajaan tersebut. 
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Persekutuan ini merupakan suatu bukti nyata begitu erat hubungan kerajaan 
yang ada di Sinjai pada masa lampau. Jika dilihat kerajaan yang cukup berpengaruh 
di dalam persekutuan Tellu Limpoe adalah kerajaan Bulo-Bulo. Kerajaan Bulo-Bulo 
dikenal di Jazirah Sulawesi Selatan, bahkan sampai Indonesia bagian Timur.  
Kerajaan Bulo-Bulo di abad XIV mengadakan hubungan diplomatik dengan 
kerajaan-kerajaan tetangga di Sulawesi Selatan dan Tenggara. Juga mengadakan 
ikatan kekeluarga dengan kerajaan Gowa, kerajaan Bone, kerajaan Luwu, kerajaan 
Wajo, kerajaan Soppeng dan kerajaan Sidenreng. Hal ini dirintis oleh Raja Bulo VII 
La Mappasoro. Bahkan raja ini membuka hubungan dengan Matowa Wajo 
Lamagalatung.  
Kemudian persatuan genelogi Telllu Limpoe pada dasarnya telah dirintis 
sejak pemerintahan pemerintahan Lamisse-ajing. Pada periode pemerintahannya 
memperkuat kerajaan-kerajaan di wilayah Sinjai. Sumber lontara disebutkan 
"passilarungi cigenona Lamatti BuIo-Bulo Tondong” arfinya Mempersatukan Bulo-
Bulo, Lamatti dan Tondong baik lahir maupun bathin. Hal ini memperlihatkan 
bahwa ketiga kerajaan yang bersatu dalam Telllu Limpoe pada dasarnya memiliki 
hubungan genelogis dan ideologis yang demikian kuat.  
Persatuan tersebut diperkuat dengan suatu perjanjian dan ikrar yang 
berbunyi: 
1. Narekko To Lamatti, Bulo-Bulo, iarega To Tondang pau makkedae sisalai 
ro Buro-BuloE na To Lamattie iaregaTo TondongngE mauni nanippi 
muna, resippi timunna lettu riajena. 
2. Maunni A tanna Arung Bulo-Bulo napubaine Arung Tondong iarega Arung 
Lamatti naenngka wijanna Tenna Poatani Arung Buio-Bulo makkotopi 
Lamatti na Todong lao ri Bulo-Bulo.  
3. Gaaukna iarega adekna Bulo-Bulo adekna lamatti sibawa Tondong.  
Artinya:  
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1. Jika ada orang Lamatti, Bulo-Bulo dan Tondang mengatakan bahwa 
Lamatti, Bulo-Bulo dan Tondang bersengketa sekalipun hanya dilihat di 
dalam mimpi, maka ia akan disobek mulutnya sampai kakinya.  
2. Kalau orang Lamatti dan orang Tondang memperistrikan hamba Arung 
Bulo-Bulo dan mempunyai keturunan ini tidak akan menjadi hamba Arung 
Bulo-Bulo lagi, begitupulah sebaliknya antara ketiga kerajaan ini.  
3. Peraturan dan adat ketiga kerajaan ini dipersamakan tak ada vang di atas 
dan tak ada yang di bawah.8 (Abu Hamid, 2002: 41) 
Kemudian ditambah dengan ikrar yang mengikat persekutuan Telllu Limpoe, 
yaitu:  
Narekko matei Arung Bulo-Buio, Arung Lamatti Sempajangiki, Tondong 
bilangpeniki: Nareko matei Arung Tondong, Lamatti sempajangiki, Bulo-Bulo 
bilanpenniki: Narekko Arung Lamatti, Bulo-Bulo sempajangiki, Tondong 
bilangpeniki.  
Artinya:  
Kalau Raja Bulo-Bulo wafat, Kadhi Lamatti menyembahyangi jenazahnya, 
Arung Tondong yang rnelaksanakan upacara kematiannya, begitu pula 
sebaliknya antara ketiga kerajaan ini.  
Mencermati isi perianjian dan ikrar bersama ketiga kerajaan tersebut di atas, 
maka nampak jelas hubungan persaudaraan dan tali kekeluargaan yang dibina dalam 
kerajaan yang ad di wilayah Sinjai pada waktu itu. Ini juga menunjukkan bahwa apa 
yang tertera dalam perjanjian itu tidak memperlihatkan adanya bentuk persatuan 
dalam ancaman pihak luar. Persekutuan tersebut lebih bersifat kekeluargaan dalam 
berbagai aspeknya.   
G. Perkawinan dalam Konteks Adat Bugis Sinjai 
Sebagaimana halnya pada suku-suku yang ada di daerah Sulawesi Selatan 
terutama suku Bugis-Makassar dalam pemilihan jodoh lebih diutamakan lingkungan 
kerabat, baik dan pihak ayah maupun pihak ibu, demikian pula orang Bugis Sinjai. 
                                                          
8Abu Hamid, dkk. Sejarah Daerah Sinjai. (Kerjasama PEMDA Sinjai dengan Yayasan 
Kebudayaan Pusaka Sinjai, 2002), h. 41.  
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Akan tetapi apabila mereka tidak mendapat pasangan yang lebih cocok, maka 
dipilihlah dan luar lingkungan tersebut, bahkan keluar daerah. Hal yang menjadi 
pertimbangan penting dalam pemilihan pasangan bahkan menjadi prinsip adalah 
sepadan dan wajar dalam perkawinan. Hubungan perkawinan yang sepadan dapat 
dilihat dan segi hubungan darah dan hubungan struktur sosial. 
Dalam rangka menggambarkan lakon masyarakat bugis Sinjai bila ingin 
melaksanakan perkawinan bagi putra-putrinya dikenal dengan istilah mpsiaPai 
ewlrE (Mappasiampai Welareng) yang artinya mempertautkan putra-putrinya dalam 
suatu tali perkawinan. Berikut rentetan folklore pada ritual perkawinan:  
 1. mpau ribol (Mappau Ribola) 
Niat orang tua yang menyempurnakan kehidupan putranya dalam suatu 
perkawinan terlebih dahulu dimusyawarahkan dipihak keluarga seisi rumah dan 
keluarga yang bisa diharapkan menyampaikan pelamaran dalam permusyawaratan 
itu minimal yang hadir:  
- Bapak 
- Ibu 
- Anak yang direncanakan untuk mencarikan jodoh  
- Sesepuh keluarga 
Pada permusyawaratan itu ditetapkanlah salah seorang calon yang direncana-
kan untuk dijadikan pasangan bagi putranya. Apabila ada kesepakatan maka 
ditempuhlah langkah selanjutnya yakni mabbalawo celle, sebaiknya dilakukan oleh 
sesepuh keluarga yang berpengalaman di bidang itu.  
2. mblwo cElE (mabalawo celle) 
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Sebelum peminangan resmi bagi suatu perkawinan yang wajar dilaksanakan 
penilikan pendahuluan terhadap keadaan gadis dan keluarganya. Sesungguhnya, ini 
merupakan proses pelamaran secara terselubung. 
Langkah awal ini disebut mabalawo celle, di beberapa daerah disebut dengan 
mappese-pese atau mabbaja laleng, dimaksudkan untuk memperlancar jalannya 
proses peminangan. Pada pase tersebut belum ada upacara-upacara tertentu yang 
dilakukan, masing-masing pihak yang berkepentingan membuat acara yang sangat 
halus sehingga kedua belah pihak merasa tidak ada kecurigaan untuk saling 
menyelidiki.  
Sebaiknya masalah ini dilakukan oleh sesepuh keluarga dan lebih baik lagi 
bagi orang tengah yang dipilih, artinya ada pertalian keluarga dari pihak pria dan 
adapula pertalian keluarga dengan pihak wanita yang direncanakan.  
3. mdut (madduta) 
Upacara madduta, yaitu melamar secara resmi dilakukan oleh keluarga laki-
laki kepada keluarga pihak wanita, biasanya terdiri suatu rombongan kecil dua tiga 
orang terpandang dalam keluarga tersebut. Penyambutan dan peladenan duta-duta 
itupun diterima oleh dua tiga keluarga yang terpandang di pihak wanita.  
Pihak peminang membawa daun sirih, buah pinang, kapur sirih, kapas, 
tembakau dan sebagainya. Dengan melihat barang bawaan tersebut mengertilah 
pihak keluarga wanita bahwa kedatangan tamu-tamu itu adalah untuk melamar. 
Pembicaraan segera memasuki persoalan setelah basa-basi seperlunya, 
bisakah lamaran diterima, jawaban pun diberikan ketika itu. Bila acara mabalawo 
celle berjalan mulus, biasanya dalam acara ini hanya merupakan peresmiannya saja. 
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Selanjutnya dibicarakan mengenai: mahar, uang belanja, perlengkapan/ perhiasan 
yang menyertainya dan proses upacara-upacara yang akan dilaksanakan selanjutnya. 
Berikut contoh proses maduta: 
Pr. Assalamu Alaikum Wr. Wb.  
llo riaolo ealau trim ksiku, nmuk pd eaKt muanE tud mktu ri britu toanea. Nrimu 
rin ritu, aupominsai serkuwmEGi topoel mlEbit wEdi nrePkE akt riael pricitn. br 
riaKliGai akE msoPulolo. 
Lalo riolo ellau tarima kasiku, namuka pada engkata muanneng tudang 
makkatuk ri baritu toana-e. narimun rina ritu, upominasai sarekwammengngi 
topole malebbitta wedding narampengekkeng akkatta rialeng pariccittana. 
Barak riengkalingai ikkeng massumpulolo. 
Lk: Assalamu Alaikum Wr. Wb.  
tprjaiaG adPE, nrulu riao rEnu tERigK. Nsb riwErEku plEtuai sElE mrjn, 
eaeRea birit mlEbiea. Naiy birit kutiwiea, aiynritu: auG timu purea ribicr 
riwEtu eaKki mblwo cici, serkuwmEGi nwEdi riptEru n risuPuGi, 
nsiloroGE cinea nsiaP minsea, polisE riao rEnu, mtuRu mtek. tronikuw 
aupGolo birit kutiwiea. 
Taparajaingnga addampeng, naruluk rio rennu tenrigangka. Nasaba riwerekku 
palettui selleng marajana, enrrengnge biritta malebbi-e. Naiya biritta kutiwi-e, 
iyanaritu; unga timu pura-e ribicara riwektu engkaki mabbalowo cici, 
sarekkuwammengngi nawedding ripatteru na risumpungi;’ nasilorongeng 
cinna-e nasiampa-e minasa-e, polise rio rennu, mattunrung mattakke’. 
Taronikuwa upangolo biretta kutiwi-e: 
Lk : kutud mjjrE Kutudang majjajareng duduk secara hormat 
  briet toanea  Barite toana-e  diruang tetamu 
  tiwi buG puet  Tiwi bunga pute  membawa kabar gembira 
Pr : auepmg apoelt upemmagga apoletta kulihat kedatangannya  
  autuli aktt Utuling akkatata  kudengar pintanya  
  plinoni sia Pallinoni sia  silahkan lahirkan 
Lk : abo bco ido bco ambo baco indo baco bapak/ibu sifulan  
  plGE plE lim Palengeng palek lima  ulurkan kedua tangan 
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  lisE riao rEnu Lisek rio rennu  berisi riang gembira  
Pr : rEnut kibli rEnu rennuta kibali rennu  gembira berbalas riang  
  mtuRu mtek Mattunrung mattakke  bertandan, bertangkai 
  ripominsai Ripominasa-i  yang diharapkan bersama 
Lk : mcinairo mglu macinnairo maggalung ingin mengolah sawah  
  glu nrRE espE Galung naranreng sepek  sawah diapit pengairan 
  nbien ritko Nabine ritakko  dengan bibit unggul 
Pr : edgg ps rikPoku degga pasa rikampotta apakah tak ada gadisnya  
  blC riliput Balanca riliputta   orang berada di negerinya 
  tlCo mebl Talanco mabela  kau datang dari jauh 
Pr : nigGergro jEm nigangaregaro jemma siapakah gerangan dia 
 Nlilu aboGorE Nalilu abongngoreng  dimabuk kebodohan 
 minG pusea Minanga pusa-e  dan sesaat di pelabuhan 
Lk : aEK ps rikPoku engka pasa rikappokku ada gadis dikampungku  
  blC rilipuku Balanca rilipukku  orang  beradadi negeriku  
  Nwmi kusp Nyawami kusappa hati yang baik kucari 
Lk : purni autib dci purani utimbang dacing sudah kupikir matang  
  aupEti coro-coro Upettik corong-corong  kutimbang segalanya 
  sitEG rupia Sitengnga rupia  sudah sempurnalah/baik 
Pr : erko aiytu tsp rekko iyatu tasappa kalau hal itu dicari  
  aEKni kubolai Engkani kubolai   sudah bersemi dihatiku 
  ntuRu mtek Natunnrung mattakke tiada ternilai 
Lk : tpdEepai ricp tapadeppei ricappa mohon diterima  
  tunEbt tlai Tunebbatta talai   di ujung lantainya 
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  pdai tEKEnE Paddai tengkenne  penambah yang kurang 
Lk : erko pel tEKEnEai rekko pale tengkennei bila tidak cukup  
  Pdaidin sia Pada idina sia   mohon kiranya anda 
  sitEG rupia Sitengnga rupia  yang sempurnakannya 
Pr : pur tiPni tGEea pura timpani tange-e pintu sudah terbuka  
  Pur lEb teperew Pura lebba tapperewe  tikar sudah terbentang 
  bol msegnton Bola masagenatona  rumahnya cukup luasnya 
Pr : aj kitbKGEGi aja kitabbangkangengngi jangan anda herankan  
  turuGE tsoeraiea Turungeng tasoreiye  tiba dikampung itu 
  todn weg Toddana wage  orangnya miskin-papah 
Lk : mminsw sgl mamminasawa sagala kuinginkan gerangan  
  ttiPkE llE Tatimpakeng laleng  dibukakan jalan  
  wEdiea kuaol Weddingnge kuola  yang dapat kulalui 
Pr : auju aju pebert ujung aju pabbereta sejumlah pemberiannya  
  troai psau Taroi pasauk   upayakan agar banyak 
 nmrj ruPu Namaraja rumpu             supaya besar pula 
                                                                                          asapnya  
Lk : agn augukEGi agana ugaukengngi apakah dayaku  
  Pkd tEmdpi Pakkadang temmadapi  galah tak mungkin 
                                                                                         sampai  
  Nbua mcEni nabua macenning  dan kau buah yang manis  
Pr : aiw bua mcEniea iya bua macenningnge memang buah yang 
                                                                                          manis  
  rieaeP n rikd Riempek narikadang  dipanjat dan dijolok 
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  ainp mdEnE Inappa maddennek baru boleh jatuh 
Lk : bua nonokiro mai bua nonnokiro mai buah turunlah kemari  
  nwEdi tkdpi Nawedding takkadapi  supaya dapat digapai  
  to msglea To masagala-e  oleh yang berminat 
Lk : mkutnw sgl makkutanawa sagala kupertanyakan pula  
  al aEK mupg Ala engka mupaga  apakah masih ada 
                                                                                          masalah  
  llE tERiaol Laleng tenriola   belum dibicarakan 
Pr : siao psoP ktin sio pasompa katinna ikatan mahar termulia  
  tERE ed nttoK Tenrek de natattongkang tekanan tak terpental  
  ri msglea Ri masagala-e  dalam segala hal 
Lk : ekg gK ptEREt       kega gangka patenretta sampai dimana 
                                                                                          penekannya  
  tERE ed nttoK Tenre dek natattongkang penekan tak terpental 
  nripobirit naripobiritta  untuk kehormatan 
                                                                                          bersama 
Pr : tau ed bua buan tau de bua-buana   orang tak berguna 
                                                                                          layaknya  
  ed ea ntiwi bua De-e natiwi bua   yang tak membawa buah 
  mtuRu mtek Mattunrung mattakke  bertandang bertangkai 
Lk : ekg rup psiaot kega rupa pasiotta macam apa pengikatnya 
   siao ed ntluk Sio dek natalukka  ikatan tak terurai  
  sipobirit ea Sipobiritta-e  untuk kemuliaan bersama 
Pr : siao psoP ktin sio passompa katinna pengikat mahar mulianya  
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  mklu ri tniro Makkalu ri taniro  melingkar di jari 
                                                                                          manisnya  
  ri pCji tR Ripancaji tanrang  dijadikan suatu bukti 
4. mpsiarEkE / mpEtu ad (mappasiarekkeng/mappettu ada) 
Hasil pembicaraan kedua belah pihak sewaktu madduta disahkan secara resmi 
dalam suatu acara khusus untuk itu, acara ini sering disebut mappettu ada, atau 
mapasierekeng. Kedua belah pihak bertemu dalam suatu suatu perjamuan di 
kediaman orang tua calon mempelai wanita, yang dihadiri oleh kerabat dekat dan 
orang-orang tarpandang kedua belah pihak. 
Hal-hal lain yang dibicarakan adalah, hari mpeaeR blc (mappaenre balanca), 
pengantaran uang mahar dan yang menyertainya, mata gau, hari perkawinan, aqad 
nikah, serta beberapa masalah-masalah teknis lainnya yang dilakukan waktu 
mpeaeRboti (mappaenre botting), pengantaran penganting lelaki ke rumah 
pengantin wanita mprol (mapparola), pengantaran kedua mempelai kerumah 
mempelai laki-laki. Prosesnya dapat dilihat sebagai berikut: 
Temmapellapa tudanna, tessau tekkotopa rimulaini acara-e natiwi tomalebbi 
punna bola-e, padatoha “dialog” ri awa-e: 
Wn : Assalamu Alaikum Wr. Wb.  
 Renuku mkrEnu lGimni riwwon plEturEki sElE tEmeraueln 
 sElEsurE mlEbiku : 
 Rennuku makkarennu langimani riwawona paletturekki selleng temmareullena 
selessureng malebbiku:  
 ……………………………………………………………………………………..,  
 Nmuk pd aEKt mua mhedriki acr apsiarEkE aiw rippoelew. lEbipih 
riesesn tomtow mlEbikE msibw pd tud mkturE riaolo alEbirEt mnE. mlit 
joG, lriko Nr sEpko tdo. troni riewer wEtu topoel mlEbit plEtuai ad silpn. 
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br wEdiGi riaEKliG, nritunuGi msEPu lolo riwEtu tERi bcnp “nsEk 
apsiarEkE”, aiy mCjiea apEtu asmturusEt. 
 namuka pada engkata mua mahaderekiwi acara appasiarekeng ia ripapolewe. 
Lebbipiha risesena tomatoa malebbikeng massibawa pada tudang makkatureng 
riolo alebbiretta maneng. Malintak jonga, lariko nyarang seppako tado’. Taroni 
riwereng wektu topole malebbitta palettui ada silappana. Barak weddingngi 
riengkalinga, narituningi masempulolo riwektu tenri bacanapa “Naskah 
Appasiarekengnge”, ia mancaji-e appettung assamuturusetta. 
Lk : Assalamu Alaikum Wr. Wb.  
 sElE mturu mtek, polisE riao rEnu nrulu trim ksi tERi gK. Nsb riewerkumuw 
kesempatan plEtuai ad ribkErin sElEsurE mlEbikE: 
………………………………………………………… aiymi mealo rianEsai riesest mnE, aiynritu: 
soPea, nEniw blCea “mt gau”. serkuwmEGi nrijEpuai medec. Aiymiro prElu 
ripktj. 
 Selleng mattunrung mattakke, polise rio rennu naruluk tarima kasi 
tenrigangka. Nasaba riwerekumuwa kesempatan palettui ada ribakerina 
selessureng 
malebbikeng:……………………………………………………………………
………………………………….., iyami maelok riannesai riseseta maneng, 
iyanaritu : sompa-e, nennia balanca-e, “mata gauk”. Sarekkuwammengngi 
nariajeppui madeceng. Iyamiro parellu ripakatajang. 
Wn : Assalamu Alaikum Wr. Wb.  
 siturua itopoel mlEbit, ed jn rireP paimE. aiyro riesesn soPea, tetai pd 
riasmturusiea riwEtu Pt dut, mkutopro paimE riesesn blC, naiy riesesn 
aEsoea/wEtuea, purni pelel wiRu, pielai aEso medec nbrk aiynritu:  
 Siturui pakkutana topole malebbitta, dek jakna rirampe paimeng. Iyaro 
risesena sompa-e, tattei pada riassamaturusi-e riwektu mpata-e duta; 
makkutoparo paimeng risesena balanca, naiya risesena esso-e/wektu-e, purani 
palele winruk, pilei esso madeceng nabarakka, iyanaritu:  
  aEso:…………………………… tgl:…………………………………… 
 wEtu:………………………………………………………. npessuai “soP” 
………………………………………………………………………………… neaeRkE kwi boti 
aorowenew. aiynritu ripCji mt gau. 
 




………… naenrekeng kawin botting orowanewe. Iya naritu ripancaji mata 
gauk.  
 
Lk : Assalamu Alaikum Wr. Wb.  
 situruai adea sikEnai pauea, autrimni ptrot, auturusini adt, aueaKliGni auG 
timut. wktEni msE tEmlErE, autiwi mti lisu ribol tudGEku, aiy situruea rillEn 
“nsEk apsiarEk”E. 
 Siturui ada-e sikennai pau-e, utarimani pattarota, uturusini adatta, 
uengkalingani unga timutta. Wakkatenni masse temmalere, utiwi matti lisu 
ribola tudangekku, ia situru-e rilalenna “Naskah Appasiarekengnge”.  
Selanjutnya naskah appasiarekeng dibacakan seperti contoh berikut ini: 
“Naskah Appasiarekeng” 
Bismillahirrahmanirrahim 
Dengan rahmat tuhan yang maha esa, bahwa berdasarkan proses pendekatan 
sosial kekeluargaan melalui upaya mabbalowo celle, serta mammanu-manu untuk 




dengan kesimpulan bahwa:  
topoel eaeRni mai 
pur pnEtni aedeneG 
pur pksEni alicocoroeG 
    pur lisEni ecerea 
pur tiPni tGEea 
mlow msegn bolea 
tud ritEG bolni asEn 
Topole enrekni mai 
Pura panettani addenengnge 
Pura pakkasseni alicoccorongnge 
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Pura lisekni cerek-e  
Pura timpani tangek-e  
Malowang masagena bola-e  
Tudang ritengnga bolani asenna 
Sebagai aktualisasi dari informasi tersebut, maka terwujudlah upaya “mpata 
duta dan mpakkang duta” yang dilangsungkan pada:  
Hari:………………………………………………tanggal:……………………………
………………………………….. Dan yang bertindak masing-masing :  
1. …………………………………………………………………………………
…… untuk atas nama keluarga :  
……………………………………………………………………………… 
disebut pihak ke II (mpata duta); 
2. …………………………………………………………………………………
…… untuk atas nama keluarga :  
………………………………………………………………………… disebut 
pihak ke I (mpakkang duta); 
Pihak I dan pihak II telah sepakat bahwa:  
Pada hari  : ………………………………………………….  
Tanggal  : …………………………………………………. 
Bertempat di rumah kediaman :  
…………………………………………………………………………. 
Desa/kelurahan ………………………………………….  
Kecamatan …………………………………… 
Dilaksanakan acara mappasiarekeng dengan isi. Sebagai berikut:  
I. Waktu  
1. terhitung mulai akad appasiarekeng dengan ini, keluarga: 
…………………………………. VS …………………………. Dengan 
keluarga : …………………………. VS ……………………………… telah 
siarekeng untuk mappasiampa-e welareng:  
2. Terhitung mulai diserahkannya pattedda dan doi menrek/balanca oleh pihak 





II. Pangadereng appasiarekeng, natosiarekeng, ialah :  
1. Sompa/mahar : kati (88 rial) 44 rial  
2. Tadangeng sompa : sawah, kebun, pohon kelapa, uang, dsb.  
3. Belanja Pesta: Rp. ……… (……………………………………) majjali/ 
monro angke  
4. Alukalu/abelo-belong: 
Didasarkan dengan anu maluru-e, sabbang taddua 
5. Pattedda/Appasiarekeng: 
a. Sarung sutra selembar  
b. Baju bodo/busana pesta selembar 
c. Seperangkat alat shalat 
d. Sebentuk cincin emas 
e. Kain kelambu satu pis  
6. Busana pengantin  
- Pakaian adat bugis  
- Pakaian adat jawa 
- Pakaian nasional  
- Pakaian seloyor  
- Pake paseppi (satu orang massigara), atau 
- Mabbali botting (dua orang massigara), serta  
- Sewana ritawa duai, mallari adek-e.  
7. Pelaksanaan/Akad nikah 
Hari / tanggal : ……………………………………………. 
Jam  : ………………………………………………………… 
(wektu mallisena, penno pasangna salo-e, tapparengnge: pukul 10.00 – 
11.00).  
8. Marola/Mapparola  
- Marola rionronna/ribolana 
- Marolla pella/cekke 
- Marola mabbenni (lisu subu) 
- Marola salompe bermalam dirumah mertua : (malam ke- 1, 3, 5, 7). 
- Kendaraan disediakan bersama (sesuai kesepakatan)  
9. Pencatatan nikah di kantor urusan agama masing-masing mengurus segala 
bahan kebutuhan, antara lain:  
- Surat pengantar kawin (pria)  
- Surat isin kawin (wanita)  
10. Penyerahan gaukeng appasiarekeng 
- Appasiarekeng diserahkan dan diterima oleh keluarga calon pengantin pria 
- Dipersaksikan oleh kedua rumpun keluarga dan para hadirin.  
11. Pesan-pesan appasiarekeng 
 
tEPEdini eggo pso   Tempeddini gego pasok;  
luk tro ad    Luka taro ada;  
naeRai tRo aeln  Nanrei tanro alena;  
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tEPEdini mEKliG    Tempeddini mengkalinga;  
ad no, ad emeR   Ada no, ada menrek;  
tuli adcic, sd bucili  Tuling ada cicca, sadda buccilik;  
 
aiyp naidi, aidip naiy  Iyappa naidik, idippa naiya;  
timukup n timut    Timukkupa natimutta;  
neatEkE ad tomtoa  Naettekkeng ada tomatoa;  
 
aiy lri ay mbua   Ia lari ia mabuang;  
aiy lupE aiy mpolo  Ia luppek ia mapolo;  
tau slaiey jCi, rus tro ad Tau salaiye janci, rusak taro ada; 
 
troni pd mtupubtu   Taroni pada mattuppubatu;  
riptKEni mkuRaiey   Ripatangkeni makkunraiye;  
mepmlini aorowenew  Mappemmalini orowanewe;  
 
tpd mktEniwi   Tapada makkatenniwi;  
ptim riawn    Pattimang riawanna;  
bkwE nipea    Bakkaweng nipa-e;  
 
mGuRu siri     Mangnguru siri;  
mGuRu wij-wij    Mangnguru wija-wija;  
mGuRu akt     Mangnguru akkatta;  
 
12. Pembacaan doa 
Sebagai salah satu cara penutup dan diakhiri ucapan terima kasih dari 
keluarga calon pengantin wanita. 
5. pno pt (panok pattang) / mengundang 
Setelah diadakan acara mappasiarekkeng atau menaikkan uang belanja, hal 
selanjutnya yang dilakukan adalah membuat undangan. Jika semuanya telah 
ditentukan segala sesuatunya seperti hari yang baik untuk melaksanakan 
pernikahannya, saat yang baik dan diberkati, supaya kita semua selamat dan 
bahagia.  
Kurang lebih Sembilan hari sebelum hari H, dipersiakanlah orang yang 
dimintai tolong membawa undangan, laki dan perempuan. Lebih bagus lagi jika 
dengan kendaraannya. Pengundang terdiri dari 3 rombongan yaitu:  
Siwawang tiwi sure undangan,  
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Siwawang maddupa tomariale, (kerabat) 
Siwawang madduppa pappuangeng. (tokoh masyarakat/adat/agama) 
Perlu kita ketahui dengan baik, bahwa jumlah orang yang mengundang 
disesuaikan dengan jumlah hari sebelum hari H (5, 7, 9) dengan berpakaian adat. 
Kita bersyukur sekarang karena penyewaan pakain adat sudah banyak dijumpai. 
Tergantung memilih yang mana. 
Ada satu kemungkinan kesalahan yang harus diwaspadai, yaitu: terkadang 
terjadi kesalahan pada penulisan nama orang yang diundang, seperti salah tulis atau 
tidak sempurna. Inilah yang harus diwaspadai dengan baik, jangan sampai orang 
yang diundang itu merasa tidak dihargai sehingga ada perasaan kurang enak hati. 
Begitupula orang yang menyampaikan undangan harus menyampaikan salam dengan 
bahasa yang sopan, sikap yang wajar, agar supaya mendapatkan berita-berita yang 
baik dari kerabat jauh atau dekat. Sebab orang yang disuruh membawa undangan 
bagaikan pengganti diri orang yang mengundang. Itulah yang harus selalu dijaga 
kemuliannya. 
6. cEem edwt (cemme’ dewata) 
Cemme dewata yang diistilahkan juga dengan cemme majang atau pada masa 
sekarang diistilahkan dengan mandi kembang.  
Cemme majang ini adalah salah satu dari sekian banyak acara budaya 
masyarakat bugis yang diberlakukan bagi calon pengantin pria lebih-lebih bagi calon 
wanita. Namun dewasa ini sudah jarang dilakukan orang disebabkan oleh karena 
jarangnya ditemukan lagi orang yang mengetahui persis pelaksanaannya bahkan 
sudah kurang sekali orang yang mengetahui betul makna yang terkandung di 
dalamnya.  
 77
Pelaksanaannya sering pula diadakan pada kemampuan seseorang sambil pula 
kadang kala cemme majang didasarkan pada strata kehidupan masyarakat di 
dalamnya.  
Pelaksanaan cemme majang ini dilakukan bagi calon pengantin yang sudah 
didandani sedemikian rupa, yaitu memakai pakaian mandi yang serba baru 
semuanya. Kemudian calon pengantin yang sudah lengkap dengan pakaian dan 
didudukkan diatas sebuah talang besar yang dilengkapi dengan ajasana yaitu 
semacam kursi duduk yang dibuat secara khusus. Di atas ajasana itulah sang calon 
pengantin didudukkan dengan beralaskan talang besar tadi, yang mula-mula 
memandikannya ialah seorang dukun kampung yang berpakaian baju tokko (baju 
bodo) putih dengan sarung yang sembarang warna. Sesudah sang dukun 
memandikannya dengan pembacaan mantranya disusullah dengan sesepuh keluarga 
dan sanak saudara secara bergiliran. Air mandinya bukanlah air mandi sembarang, 
tetapi air yang sudah dicampur dengan bau-bauan harum dan mayang pinang.  
Adapun makna yang terkandung dalam acara cemme majang ini adalah:  
a. Diharapkan kiranya roh-roh halus jahat yang kemungkinan menyakiti dan 
menghantuinya hilang lenyap diterpa oleh air yang berderai ditubuhnya.  
b. Segala tingkah laku perbuatannya yang negatif dimasa lalu telah lenyap dicuci 
oleh air pembersih .  
c. Kesegaran tubuhnya bertambah menghadapi hari perkawinannya.  
Dewasa ini hal semacam itu sudah jarang sekali dilakukan disebabkan oleh 
karena seperti yang terungkap terdahulu kurangnya lagi orang yang mengetahui tata 
cara pelaksanaannya. Diharapkan bahwa dengan melalui pemaparan ini, budaya 
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tersebut dapat digali dan dilestarikan pada masa-masa mendatang secara berkesi-
nambungan. 
7. tud PEni (tudang mpeni) 
Tudang penni adalah rangkaian yang dilaksanakan pada malam menjelang 
perkawinan. Kegiatan ini dilaksanakan kedua belah pihak masing-masing di tempat 
kediamannya, yang diramaikan oleh segenap keluarga handai tolan yang memang 
telah diduppai (diundang) sebelumnya. 
Acara tudang penni sering pula disebut dengan mappaci yaitu acara yang 
memakai daun pacar sebagai bahannya, simbol kesucian untuk calon pengantin. 
Biasanya didahului dengan acara pembacaan Barazanji, pembacaan mantra masing-
masing dipimpin imam dan dukun wanua (kampong). Dalam rangka acara tersebut 
pula biasanya dilakukan acara mappasau, mandi uap tradisional khas bugis, 
selanjutnya dilanjutkan dengan acara dio botting (cemme botting ), mandi dengan 
menggunakan ramuan-ramuan daun kayu dan akar-akaran untuk keharuman tubuh 
dan kesegaran rohani. 
Pesan-pesan dalam ritual mpci mapacci: 
duami rial spo   :  duami riala sappo  
auGn pnsea neblo knukuea :  unganna panasaE nabelo  
kanukuE 
pciea ron muait   :  pacciE ronna muita 
mlEm tEmlEto tEnpbela  :    malemma temmletto  
                                  tennapabelleang 
lEPu nad toGE    :  lempu na ada tongeng  
seRsE nwnw tnpbEela  :  sanreseng nawa-nawa  
                                  tennapabelleang 
lEPu rial seRsE    :  lempu riala sanreseng 
pjnE msumGE medec laon :  pajaneng masumange  






hanya dua yang dijadikan pagar kehidupan 
kejujuran dan kebersihan 
mencontohlah pada pohon pacar 
lemah lunglai tungkainya tapi takkan patah 
kejujuran dan kebenaran 
bila dijadikan sandaran kehidupan pasti takkan menyesatkan 
bila kejujuran dijadikan sandaran 
jiwa senantiasa bersemangat dan kebahagiaan akan tercapai 
8. mRulu / mpeaeR boti (manrulu / mappaenre’ botting) 
Mata acara puncak pada adat perkawinan bugis Sinjai adalah upacara 
manrulu/mappenre botting, mengantar mempelai laki-laki ke rumah kediaman 
mempelai wanita. Dalam acara terlibat seluruh keluarga dekat dan yang dipandang 
terhormat untuk mengantar, semua yang hadir memakai pakaian kebesaran/adat.  
Serangkaian acara yang dilakukan dalam mappaenre botting itu antara lain, 
mappakawing, ijab-kabul pernikahan sesuai dengan kaidah-kaidah syariat islam 
dihadapan pegawai syara, imam atau kali yang disaksikan keluarga dekat dan 
terpandang kedua mempelai. Selanjutnya mappasikarawa atau mappasita botting, 
kedua mempelai dipertemukan oleh indo/ambe botting atau orang terpandang yang 
diberi kepercayaan.  
Acara terakhir adalah tudang botting, kedua mempelai menempati tempat-
tempat yang telah disediakan dan diapit oleh passeppinya masing-masing dua orang. 
Acara berakhir setelah perjamuan ala kadarnya, biasanya memakain bosara dan 
pangan-pangan khas bugis lainnya dan hadirin menyalami kedua mempelai dan 
kedua orang tua mempelai wanita sambil memberikan passolo atau kado. 
9. mprol (mapparola) 
Pada waktu yang telah ditentukan kedua belah pihak, biasanya sore hari, atau 
keesokan harinya diadakan kunjungan balasan kerumah kediaman mempelai laki-
laki, acara inilah yang disebut mapparola.  
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Kedua mempelai dengan paseppinya masih tetap berpakaian adat (sesuai 
kesepakatan) dan juga pengantarnya masih memakai pakaian kebesaran dan 
kehormatannya.  
Acara mapparola ini sering pula disebut dengan mammatua (berkenalan 
dengan mertua). Biasanya sang pengantin wanita membawa pulang pemberian dari 
mertuanya berupa perhiasan wanita, atau benda-benda pusaka atau perlengkapan 
dapur.  
10. mbolo kuburu / msiar kuburu (mabbolo kubburu / massiara kuburu) 
Sebelum acara ini dilakukan masih ada beberapa rangkaian acara adat yang 
dilakukan misalnya mappedara, pihak mempelai laki-laki mengunjungi mempelai 
wanita dan mengantarkan panganan-panganan khas bugis. 
Mappaduppa, pihak keluarga mempelai wanita menyampaikan seperangkat 
pakaian, songkok, kemeja, jas, dan sebagainya kepada mempelai laki-laki, dan untuk 
mengakhiri acara biasanya diadakan ziarah ke kuburan leluhur yang dilakukan 
bergantian antara leluhur pihak laki-laki dan leluhur pihak perempuan.  
H. Siasat Perkawinan dalam Spektrum Sejarah Sinjai 
Dalam catatan sejarah kerajaan di Sinjai, perkawinan sebagai alat siasat 
memperluas wilayah kekuasaan sesungguhnya juga sudah menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dari eksistensi masing-masing kerajaan. Di Kerajaan Tellu limpoe 
dikenal dengan istilah Passiajingeng (hubungan kekerabatan). Passiajingeng menurut 
tokoh masyarakat Sinjai minimal ditentukan oleh dua faktor yakni faktor 
perkawinan dan faktor berasal dari satu keturunan. Melalui perkawinan inilah yang 
sesungguhnya mempunyai bibit-bibit siasat di dalamnya, karena di dalamnya 
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menyajikan semacam tujuan penting selain sekadar menyatukan dua anak manusia. 
Perkawinan yang terjadi antara raja dari satu daerah dengan raja daerah lain 
memungkinkan terjadinya hubungan baik yang berimplikasi pada semakin 
meluasnya daerah kekuasaan antar kerajaan yang bersatu karena ikatan perkawinan 
yang dilangsungkan. Perkawinan itu tentu saja adalah rangkaian dari strategi untuk 
saling bekerjasama satu sama lain. Jadi hubungan passiajingeng terjadi karena 
adanya kerjasama antara dua kerajaan atau lebih yang berasal dari satu sumber 
perkawinan, berikut beberapa peristiwa diplomasi yang menunjukkan hal tersebut:  
1. Pada masa pemerintahan raja Bulo-Bulo yaitu Apang Tapparang adik dari 
Lamalliliang mengadakan diplomasi pendekatan dengan kerajaan 
tetangganya yaitu kerajaan Bone mengawinkan putranya Lappasoko dengan 
salah satu Arung Salangketo. 
2. Pada masa pemerintahan Raja Bone XVI La Tenri Tatta mengadakan 
hubungan kekerabatan dengan jalan perkawinan, yatu Raja Bulo-Bulo ke 
XIII yang bernama Rante Patola Daeng Narata, yang menikah dengan 
sepupu sekali dengan Raja Bone ke VI La Tenritatta Arung Palakka yang 
kemudian melahirkan seorang putra bernama La Mappasessa Daeng 
Mamangang.9 
Lebih lanjut dikemukakan bahwa pada masa ini kerajaan Bulo-Bulo masuk 
palili passiajingeng dengan kerajaan Bone, artinya raja Bone dan raja Bulo-Bulo 
bersanak famili. Hasil perkawinan antara raja Bulo-Bulo XIII dengan sepupu sekali 
Raja Bone ke XVI yang melahirkan seorang putera yang nantinya mennganti ibunya 
menjadi raja Bulo-Bulo. Dengan demikian, antara kerajaan Bulo-Bulo dengan 
kerajaan Bone terdapat hubungan passiajingeng. Hal ini dibuktikan bahwa sebelum 
diangkat menjadi raja Bulo-Bulo, La Mappasessa membantu memimpin kerajaan 
Bone dalam penyerangan di Nusa Tenggara untuk menaklukkan Tambora.  
                                                          
9Abu Hamid, dkk, Sejarah Daerah Sinjai (Kerjasama PEMDA Sinjai dengan Yayasan 
Kebudayaan Pusaka Sinjai, 2002), h. 127.  
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 Pasukan yang dipimpin La Mappasessa ini kemudian berhasil menaklukkan 
Tambora, sehingga raja Bone yang merasa berhutang budi kepada kerajaan Bulo-
Bulo kemudian memberi dukungan pengangkatan La Mappasessa untuk menjadi raja 
Bulo-Bulo. Tidak hanya sampai disitu, setelah La Mappasessa dinobatkan sebagai 
raja Bulo-Bulo, maka Raja Bone memberikan sebahagian daerah kekuasaannya 
kepada raja Bulo-Bulo, yakni Pulau Sembilan (yang kini merupakan satu kecamatan 
khusus di Kabupaten Sinjai yang terdiri atas 9 gugusan Pulau). Ini sebagai pertanda 
bahwa kerajaan Bulo-Bulo dengan kerajaan Bone sebagai kerajaan Passiajingeng. 
Dengan masuknya pulau sembilan sebagai daerah kekuasaan kerajaan Bulo-Bulo, 
maka secara tidak langsung bahwa kerajaan yang tergabung dalam persekutuan Tellu 
LimpoE ini mempunyai nilai yang sangat strategis sebagai benteng pertahanan 
pertama terhadap serangan-serangan dari luar khususnya serangan yang melalui 
perairan teluk Bone. 
Ikatan kekeluargaan yang mendalam dapat dilihat dari sejarah terbentuknya 
aliansi (kerajaan) Tellu Limpoe, setidaknya ada dua hal yang perlu dicermati, 
mengapa aliansi tiga kerajaan tersebut terbentuk. Pertama,  konteks internal, yaitu 
penguatan integrasi tiga kerajaan sebagai suatu kesatuan yang tak terpisahkan, baik 
secara genelogis maupun secara sosial kultural. Kedua, konteks eksternal, di mana 
aliansi terjadi sebagai bentuk reaksi situasi di luar Sinjai dengan semakin pesatnya 
ekspansi kerajaan Gowa terhadap kerajaan-kerajaan lain di Sulawesi Selatan. 
Dengan demikian, persekutuan Telllu Limpoe terbentuk bukan hanya sebagai 
suatu produk sosial budaya tetapi juga suatu komitmen politik untuk memperkuat 
integarasi dalam upaya membentung ekspansi pihak luar. Lalu apakah ada kaitannya 
dengan persaingan perebutan hegemoni antara kerajaan Gowa dengan Bone dalam 
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konteks ini? Pada bagian ini diuraikan berbagai hal tentang persekutuan Tellu 
Limpoe utamanya jawaban atas mengapa terjadi persekutuan tersebut. 
Secara filosofis manusia tidak bisa hidup tanpa  bantuan manusia lainnya, 
begitu-pulah dengan suatu kerajaan. Suatu kerajaan mengalami pase kelahiran, 
pertumbuhan perkembangan, puncak kebesaran (kejayaan) dan kemunduran. 
Tercatat dalam sejarah bahwa pada umumnya kerajaan-kerajaan yang ada di 
Sulawesi Selatan melakukan hubungan dengan kerajaan-kerajaan yang ada di 
sekitarnya. Apakah hubungan kerajaan tetangga yang lebih luas wilayahnya atau 
kerajaan tetangga sebagai vasalnya (bawahan).  
Di Daerah Sinjai pada masa lampau terdapat beberapa  kerajaan seperti 
Kerajan Tondong, Bulo-Bulo dan Lamatti  serta kerajaan yang ada di dataran tiggi. 
Kerajaan tersebut  tidak mengenal adanya kerajaan bawahan. Kerajaan  tersebut 
mempunyai wilayah kekuasaan dan pemerintahan  sendiri-sendiri.  Hubungan antara 
satu kerajaan dengan kerajaan lainnya terjalin dengan erat oleh tali kekeluargaan. 
Dalam bahasa Bugis disebut "Sijaik" yang mengandung makna "Terjalin erat dalam 
tali kekeluargaan". Karena eratnya hubungan  tersebut dengan istilah “dua 
temassarang tellue temmalaiseng” artinya dua yang tidak dapat dipisahkan dan tiga 
yang tak dapat dibedakan.  
Tetapi jika dilihat dari letak geografis di mana kerajaanTondong, Bulo-Bulo 
dan Lamatti mempunyai nilai yang sangatt strategis, baik dilihat dari sudut pundang 
ekonomi, politik serta pertahanan, khususnya kerayaan Bulo-Bulo. Memasuki abad 
XVI yang merupakan abad antara bangsa, di sulawesi seratan percaturan politik 
kekuasaan antara kerajaan-kerajaan besar, yang berusaha mempengaruhi kerajaan-
keraiaan tetangganva, sehingga kerajaan yang ada di daerah Sinjai membentuk suatu 
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persekutuan dikenal Tellu Limpoe. Disamping itu, persekutuan ini pada dasarnya 
berpijak pada adanya hubungan genelogis yang kuat antara ketiga kerajaan tersebut. 
Persekutuan ini merupakan suatu bukti nyata begitu erat hubungan kerajaan 
yang ada di Sinjai pada masa lampau. Jika dilihat kerajaan yang cukup berpengaruh 
didalam persekutuan Tellu Limpoe adalah kerajaan Bulo-Bulo. Kerajaan Bulo-Bulo 
dikenal di Jazirah sulawesi selatan, bahkan sampai Indonesia bagian Timur.  
Kerajaan Bulo-Bulo di abad XIV mengadakan hubungan diplomatik dengan 
kerajaan-kerajaan tetangga di Sulawesi Selatan dan Tenggara. Juga mengadakan 
ikatan kekeluarga dengan Kerajaan Gowa, Kerajaan Bone, kerajaan Luwu, kerajaan 
Wajo, Kerajaan Soppeng dan Kerajaan Sidenreng. Hal ini dirintis oleh Raja Bulo VII 
La Mappasoro. Bahkan raja ini membuka hubungan dengan Matowa Wajo 
Lamagalatung.  
Kemudian persatuan genelogi Telllu Limpoe pada dasarnya telah dirintis 
sejak pemerintahan pemerintahan Lamisse-ajing. Pada periode pemerintahannya 
memperkuat kerajaan-kerajaan di wilayah Sinjai. Sumber lontara disebutkan 
"passilarungi cigenona Lamatti BuIo-Bulo Tondong” arfinya Mempersatukan Bulo-
Bulo, Lamatti dan Tondong baik lahir maupun bathin. Hal ini memperlihatkan 
bahwa ketiga kerajaan yang bersatu dalam Telllu Limpoe  pada dasarnya memiliki 
hubungan genelogis dan ideologis yang demikian kuat.  
Persatuan tersebut diperkuat dengan suatu perjanjian dan ikrar yang 
berbunyi: 
1. Narekko To Lamatti, Bulo-Bulo, iarega To Tondang pau makkedae 
sisalai ro Buro-BuloE na To Lamattie iaregaTo TondongngE mauni 
nanippi muna, resippi timunna lettu riajena. 
2. Maunni A tanna Arung Bulo-Bulo napubaine Arung Tondong iarega 
Arung Lamatti naenngka wi janna Tenna Poatani Arung Buio-Bulo 
makkotopi Lamatti na Todong lao ri Bulo-Bulo.  
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3. Gaaukna iarega adekna Bulo-Bulo adeknato Lamatti sibawa Tondong  
 
1. nerko to lmti, bulo-bulo, aiyerg to todo pau mkEd sislai to bulo-
buloea n to lmtiea aiyerg to todoeG mauni nnipi mun, risEpi timun 
lEtu riaejn. 
2. mauni atn aru bulo-bulo npubien aru todo ayerg aru lmti naEK wijn, 
tEnpoatni aru bulo-bulo mkutopi lmti n todo lao ri bulo-bulo. 
3. gaun ayerg adEn bulo-bulo adEnto lmti sibw todo. 
Artinya:  
1. Jika ada orang Lamatti, Bulo-Bulo dan Tondang mengatakan bahwa 
Lamatti, Bulo-Bulo dan Tondang bersengketa sekalipun hanya dilihat di 
dalam mimpi, maka ia akan disobek mulutnya sampai kakinya.  
2. Kalau orang Lamatti dan orang Tondang memperistrikan hamba Arung 
Bulo-Bulo dan mempunyai keturunan ini tidak akan menjadi hamba 
Arung Bulo-Bulo lagi, begitupulah sebaliknya antara ketiga kerajaan ini.  
3. Peraturan dan adat ketiga kerajaan ini dipersamakan tak ada vang di atas 
dan tak ada yang di bawah. 
 
Kemudian ditambah dengan ikrar yang mengikat persekutuan Telllu Limpoe, 
yaitu:  
Narekko matei Arung Bulo-Bulo, Arung Lamatti Sempajangiki, Tondong 
bilangpeniki: Nareko matei Arung Tondong, Lamatti sempajangiki, Bulo-
Bulo bilanpenniki: Narekko matei Arung Lamatti, Bulo-Bulo sempajangiki, 
Tondong bilangpeniki.  
nerko metai aru bulo-bulo, aru lmti sEPjGiki, todo bilPEniki: nerko 
metai aru todo, lmti sEPjGiki, bulo-bulo bilPEniki: nerko metai aru lmti, 
bulo-bulo sEPjGiki, todo bilPEniki. 
Artinya:  
Kalau Raja Bulo-Bulo wafat, Kadhi Lamatti menyembahyangi  jenazanya, 
Arung Tondong yang rnelaksanakan  upacara kematiannya, begitu pula 
sebaliknya antara ketiga kerajaan ini.   
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Mencermati isi perianjian dan ikrar bersama ketiga kerajaan tersebut di atas, 
maka nampak jelas hubungan persaudaraan dan tali kekeluargaan yang dibina dalam 
kerajaan yang ada di wilayah Sinjai pada waktu itu. Ini juga menunjukkan bahwa 
apa yang tertera dalam perjanjian itu tidak memperlihatkan adanya bentuk persatuan 
dalam ancaman pihak luar. Persekutuan tersebut lebih bersifat kekeluargaan dalam 
berbagai aspeknya. 
Nampaknya, kerajaan-kerajaan di daerah Sinjai menjadi rebutan pengaruh 
antara kerajaan Bone dengan kerajaan Gowa. Karena kedua persekutuan tersebut 
banyak berhubungan dengan kerajaan lain di Sulawesi Selatan seperti kerajaan Gowa 
dan  kerajaan Bone, yang ketika itu merupakan dua kerajaan Besar di Sulawesi 
Selatan yang memegang peranan penting. Bahkan memasuki pertengahan abad ke 17 
persekutuan ini yang banyak menghadapi komponi. Karena letak geografis kerajaan 
Tellu LimpoE mempunyai nilai strategis, baik dilihat dari segi ekonomi, politik dan 
pertahanan di teluk Bone, maka dalam perjalanan sejarah selanjutnya persekutuan ini 
tidak bias dilepaskan dari kepentingan percaturan politik kekuasaan antara khusus-
nya kerajaan Gowa dan kerajaan Bone.  
Maka usaha-usaha yang ditempuh oleh persekutuan Tellu LimpoE dalam 
mempertahankan eksistensinya dan identitas kerajaan-kerajaan yang ada, adalah 
membangun benteng pertahanan di Balangnipa pada tahun 1557 dengan tujuan 
mempertahankan kelangsungan hidup kerajaan Tellu LimpoE. Hal ini mengingat 
karena pada masa itu nampaknya kelangsungan hidup kerajaan Tellu LimpoE agak 
rapuh, karena adanya kedua kekuatan yang begitu hebat antara kerajaan Gowa pada 
masa pemerintahan raja Gowa IX Daeng Matanre Karaeng Manguntungi 
Tumapparisi Kalonna  yang memerintah tahun (1510-1546), dan kerajaan Bone pada 
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masa pemerintahan La Tenri Sukki. Di samping itu Benteng Balangnipa juga 
dijadikan pusat kegiatan pemberantasan perampok yang berpusat di Pulau-pulau 
Sembilan, yang ada di Teluk Bone lepas pantai Sinjai. Pemberantasan para pelampok 
ini giat dilakukan Tellu LimpoE, karena atas permintaan kerajaan Bone yang daerah 
di bagian selatan seperti Salomekko banyak diganggu oleh perampok dari pulau-
pulau Sembilan. Benteng Balangnipa juga dijadikan sebagai tempat penahanan 
terhadap perampok yang berhasil ditangkap. Selain pembangunan Benteng 
Balangnipa juga terdapat benteng-benteng lain yang juga besar perannya dalam 
mempertahankan eksistensi dan identitas kerajaan-kerajaan yang ada di daerah 
Sinjai. Yaitu Benteng Mangarabombang dan benteng Tongke-Tongke.  
Sementara itu, kerajaan Gowa dan kerajaan Bone, yang ketika itu merupakan 
dua kerajaan Besar di Sulawesi Selatan yang memegang peranan penting. Bahkan 
memasuki pertengahan abad ke 17 persekutuan ini yang banyak rnenghadapi 
komponi. Karena letak geografis kerajaan Tellu LimpoE mempunyai nilai strategis, 
baik dilihat dari segi ekonomi, politik dan pertahanan di teluk Bone, maka dalam 
perjalanan sejarah selanjutnya persekutuan ini tidak dapat dilepaskan dari percaturan 
politik kekuasaan antara kerajaan Gowa dengan kerajaan Bone.  
Di samping itu Benteng Balangnipa juga dijadikan pusat kegiatan pemberan-
tasan perampok yang berpusat di Pulaupulau Sembilan, vang ada di Teluk Bone 
lepas pantai Sinjai. Pemberantasan para pelampok ini giat dilakukan Tellu LimpoE, 
karena atas permintaan kerajaan Bone yang daerah di bagian selatan seperti 
Salomekko banyak diganggu oleh perampok dari pulau-pulau Sembilan. Benteng 
Balangipa juga dijadikan sebagai tempat penahanan terhadap Perampok yang 
berhasil ditangkap. Selain pembangunan Benteng Balangnipa juga terdapat benteng-
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benteng lain yang juga besar perarmya dalam mempertahankan eksistensi dan 
identitas kerajaan-kerajaan vang ada di daerah Sinjai, yaitu Benteng 
Mangarabombang dan benteng Tongke-Tongke.  
Pada tahun 1564 merupakan tahun yang amat bersejarah bagi kerajaan-
kerajaan yang tergabung dalam Tellu LimpoE dan Pitu Limpoe karena mendapat 
kunjungan dari dua kerajaan yang sedang berperang dan berebut pengaruhdi kawasan 
Sulawesi Selatan yaitu kerajaan Gowa dan kerajaan Bone. Hal ini disebabkan karena 
letak daerah Sinjai sangat strategis bagi kedua kerajaan tersebut, karena Sinjai 
merupakan daerah lintas batas, dari beberapa kerajaan besar. Karena letak 
geografisnya strategis, di teluk Bone, maka Sinjai selalu menjadi rebutan dari 
kerajaan Gowa dan Bone. Letak strategis itu didukung oleh bukit dan pegunungan 
yang subur ditambah dengan lautnya yang landai dan tenang sehingga sangat baik 
untuk tempat persinggahan dan pendaratan.  
Kerajaan Tellu LimpoE merupakan daerah Buffer Stard atau daerah pemisah 
antara kerajaan Gowa dan kerajaan Bone. Mengingat pula bahwa kedua kerajaan 
yang berperang mempunyai kekerabatan dengan kerajaan yang ada di Sinjai, maka 
Tellu LimpoE dan pitu Limpoe untuk tidak menimbulkan atau terlibat dalam perang 
tersebut, maka penuh kecerdikannya dan kearifan raja-raja Tellu LimpoE berusaha 
mempertemukan pimpinan kerajaan yang bertikai agar dapat berunding dan 
berdamai. 
Pada tahun 1564 raja Gowa Tunipalangga Ulaweng datang berkunjung ke 
Sinjai untuk memperoleh hubungan dengan kerajaan-kerajaan yang ada di Sinjai 
dalam upaya memperkuat pertahanan. Dalam kunjungan itu, Tunipalangga Ulaweng 
berucap:  
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Massiajinggi tanae ri Bulo-Bulo na tanae ri Gowa  
Ia muassesi si adaipi na siadatta  
Mauni ribeta Gowa tenriseppi ribeta Bulo-Bulo  
Maunni ribeta Bulo-Bulo tenriseppi ribeta Gowa  
 
msiajiGi tnea ri bulo-bulo n tnea ri gow 
aiy muasEsi si adaipi n siadt 
mauni riebt gow tERisEpi riebt bulo-bulo 
mauni riebt bulo-bulo tERisEpi riebt gow 
 
Artinya :  
Negeri Bulo-Bulo bersaudara dengan negeri Gowa  
Ia kuat bila seia sekata dan saling memberi tahu  
Walaupun Bulo-Bulo kalah belum tentu pula Gowa kalah. 
Dengan adanya pernyataan tersebut berarti bah'wa kerajaan Gowa mengakui 
kedaulatan kerajaan Bulo-Bulo sekaligus menjalin hubungan kenegaraan yang 
demikian erat satu sama lain. Bahkan di lain pihak dikatakan bahwa raja Gowa X 
Mario Gau Daeng Bonto Karaeng Lakiung "Tunipangga Ulaweng" berangkat 
bersama-sama pembesar kerajaan Gowa dengan dikawal pasukan tentara yang kuat 
menuju arah selatan melalui Takalar, Jeneponto, Bantaeng, Bulukumba, dan terus ke 
kerajaan Bulo-Bulo, maka raja Bulo-Bulo bersama pembesar-pembesarnya 
menjemput dengan upacara kebesaran terhadap raja Gowa. Raja Bulo-Bulo 
menerima kedatangan raia Gowa itu dengan perasaan yang sangat gembira, karena 
raja Bulo-Bulo menganggap bahwa kerajaan kedatangan tamu agung, sebab kerajaan 
Gowa pada waktu itu adalah salah satu kerajaan yang besar di Sulawesi Selatan.  
Sementara itu, Tellu limpue sendiri tidak pernah mengalami masa keemasan 
sejak dimulainya perebutan pengaruh Kerajaan Gowa dan Bone, yang ketika itu 
Gowa di bawah pemerintahan Raja Gowa IX Daeng Matanre Karaeng 
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Mangnguntungi Tumapa’risi’ Kallonna (1510-1546). Akibat dari perang yang 
berkepanjangan ini, satu persatu kerjaan tellu limpue jatuh ke tangan Kerajaan 
Gowa. Setelah kekalahan Gowa dalam perang Makassar (1666-1667), wilayah 
konfederasi tellu limpue kembali di bawah dominasi Kerajaan Bone. Dalam 
perkembangan kemudian wilayah konfederasi ini dikuasai oleh pemerintah kolonial 
Hindia Belanda pada 1859 dan dijadikan daerah pemerintahan langsung 
(gouvernement landen) yang disebut oesterlijke districten (distrik-distrik bagian 
timur). Setelah kemerdekaan, Sinjai dijadikan salah satu kabupaten dari Propinsi 
Sulawesi Selatan, dan Karampuang tidak pernah disejajarkan dengan Kerajaan Batu 
Pake yang diakui sebagai cikal bakal Sinjai masa kini. 
Menurut A. Gaffar Lureng mengatakan bahwa Ibu Kota kerajaan Bulo-Bulo 
pada waktu itu ialah Kalaka (Baringeng). Kehadiran raja Gowa itu disambut dengan 
upacara tradisional seperti pukulan gendang dan permainan raga di halaman Istana 
kerajaan. Setelah raja Gowa berbincang-bincang dengan raja Bulo-Bulo, maka raja 
Gowa kembali bertanya kepada raja Bulo-Bulo bahrwa: Berapakah Bate-bate atau 
kerajaan semacam kerajaan Bulo-Bulo ini?, maka raja Bulo yang bernama 
Lamappasokko menjawab bahwa di kerajaan Bulo-Bulo ini ada sembilan bate-bate 
kerajaan yaitu, Bulo-Bulo, Lamatti, Tondong, Manimpahoi, Turungeng, Manipi, 
Pao, Tombolo, Suka, Bala Suka.10 Mendengar jawaban raja Bulo-Bulo tersebut, 
maka Raja Cowa pun berkata dengan bahasa Makassar Sinjaiji Batea ri Gowa. Jadi 
Sinjai dalam bahasa Bugis artinya Singega (sama banyak), maka pada saat itu raja 
Gowa meminta kepada raja Bulo-Bulo agar daerah ini diberi nama Sinjai Raja Bulo-
                                                          
10
Abu Hamid, Sejarah Daerah Sinjai, h. 56.  
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Bulo bersama pembesar kerajaan menyetujui permintaan raja Gowa dan sejak saat 
itu pula daerah ini diberi nama Sinjai sampai sekarang.  
Sebelum kembali ke Gowa, terjadi perjanjian persahabatan antara raja Bulo-
Bulo yang diwakili Lamappasoko Lao Manoe tanruna dengan raja Gowa yang 
bernama Mari Gau Daeng Bonto Karaeng Lakiung Tunipalangga Ulaweng. Adapun 
isi perjanjian itu antara lain :  
1. Narekko Mate elei Gowa, mate arawiengngi Bulo-Bulo 
2. Mauni ri beta Gowa, narekko tenri betapi Bulo-Bulo, Teppu aseng 
matoppeke beta Gowa 
3. Narekko noi ri kalebbonge Gowa, Bulo-Bulo ruii menre  
 
Artinya 
1. Kalau Gowa mati pagi akibat serangan musuh, maka Bulo-Bulo bersedia 
mati pada waktu sor. 
2. Apabila Gowa dikalahkan oleh musuh, sedang Gowa belum kalah pula 
3. Kalau Gowa masuk lubang atau mendapat kesukaran yang berat, maka 
Bulo-Buio bersiap melepaskan Gowa dari kesukaran itu.11  
Dengan hadirnya perjanjian tersebut berarti kerajaan Bulo-Bulo termasuk 
salah satu kerajaan yang diperhitungkan dalam medang peperangan. Terdengar 
berita itu sampai di kerajaan Bone, maka di awal rahun 1564 dapat pula berkunjung 
ke kerajaan Tellu LimpoE, Raja Bone ke VII Latenri rawe Bongkangge yang dikenal 
mempunyai hubungan kekerabatan dengan raja-raja yang ada di Sinjai. Ia 
mengadakan pertemuan dengan raja-raja Bulo-Bulo dan raja Lamatti. Ia mengajak 
agar ketiga kerajaan tersebut yang bergabung dalam persekutuan Tellu LimpoE agar 
dapat lebih memperkuat persatuan untuk bersama-sama menghadapi penyerbuan 
kerajaan Gowa.  
Melihat kedua ajakan tersebut baik kerajaan Gowa maupun yang dilakukan 
kerajaan Bone di daerah Tellu LimpoE, suiit dihindari oleh Tellu LimpoE dan Pitu 
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Abu Hamid, Sejarah Daerah Sinjai, h. 58.  
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LimpoE karena kedua kerajaan itu mempunyai hubungan kekerabatan 
(passiajingeng). Berdasarkan kesulitan yang dihadapi kerajaan-kerajaan Tellu 
LimpoE sehingga muncullah inspirasi dari kerajaan yang ada di Tellu LimpoE untuk 
mempertemukan kedua pimpinan kerajaan yang berpengaruh itu. Pada bulan 
Februari 1564 Raja Bulo-Bulo ke VI La Mappasoko Laoma noe Tanrunna berhasil 
mempertemukan kedua kerajaan tersebut. Raja Gowa diwakili oleh I Mangngerange 
Daeng Mametta, sedangkan raja Bone La Tenri rua Bongkangnge dan disaksikan 
oleh raja-raja lainnya, sehingga lahirlah perjanjian perdamaian yang kemudian 
dikenal dengan nama perjanjian Iopekkong atau Lamungpatue ri Topekkong. 
Perundingan ini ditandai dengan upacara penanaman Batu besar, bagian batu lang 
ditanamkan dalam-dalam. Dimaksudkan sebagai simbol dikuburkannya sikap-sikap 
keras yang merugikan semua pihak. Sedang bagian batu yang timbul sebagai simbol 
persatuan yang tidak mudah lagi bergeser.  
Isi perjanjian Lamumpatue ri Topekkong adalah yaitu:  
1. Maddumme ta sipalalo, maddumme ta sipasoro seddi pabbanua pada 
siappunnai  
2. Musunna Gowa musunna to Bone na, Tellu LimpoE makkutopi 
assibaierenna 
3. Sisappareng deceng tengsisappareng jaa siruii menre tessirui noo. 
4. MaIiIu sipakainge mali siparppe rebba sipatokkong 
 
1. mdumE t sipllo, mdumE t sipsoro, esdi pbnua pd siapunai. 
2. musun gow musunto boen n tElu liPoea, mkutopiro asiblirEn. 
3. sisprE edec tEsisprE j, siruai emeR tE siruai no. 




1. Saling mengijinkan dalam mencari tempat bernaung, saling memberi 
kesempatan dalam mencari ikan satu rakyat milik kita bersama kemanalah 
padinya dibawah itulah menentukan kerajaan mana dipilihnya. 
2. Musuh kerajaan Gowa juga musuh kerajaan Bone dan Tellu LimpoE  
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3. Saling memberi kebahagian bukan kejahatan, saling membantu tidak -saling 
mencelakakan  
4. Yang lupa diri diingatkan yang hanyut diselamatkan, yang jatuh 
dibangkitkan.12  
 
Perjanjian di atas memperlihatkan kecerdikan dan kearifan raja-raja Tellu 
LimpoE  dalam menciptakan perdamain regional antara kerajaan Bone dan Kerajaan 
Gowa. Hal ini juga memperlihatkan bahwa pengaruh kerajaan-kerajaan Tellu 
LompoE dala peta politik Sulawesi Selatan memiliki peran penting. Langkah yang 
ditempuh bagi Tellu LimpoE juga berhubungan dengan kepentinganTellu LimpoE 
memelihara perdamaian yang dapat mengancam eksistensinya, sebab Tellu LimpoE 
berada di antara Kerajaan Gowa dan Bone sehingga apabila terjadi perang maka 
perkembangan dan kedamaian Tellu LimpoE juga terancam. Atas dasar itulah, maka 
Lamappasoro raja Bulo-Bulo, Lapadenring Tadang Palie Arung Lamatti dan 
Yottong Daeng Marumpa Arung Tondong mengambil inisiatif mempertemukan 
kerajaan Bone dan Gowa dalam satu meja perundingan untuk membahas 
perkembangan politik, kerugian yang ditimbulkan apabila terjadi perang. 
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1. Siasat dalam perkawinan masyarakat Bugis Sinjai dapat diidentifikasi dalam 
dua hal yakni: Pertama, bahwa siasat digunakan sebagai strategi agar 
perkawinan kedua mempelai bisa dilangsungkan. Di Sinjai, siasat perkawinan 
semacam ini bisa dilihat dalam kasus yang diawali dengan sebuah penolakan 
dan atau tidak diperolehnya restu dalam pelamaran/pengajuan perkawinan oleh 
pihak laki-laki dari keluarga mempelai perempuan karena tidak ada 
kesepakatan dalam uang belanja (dui menre) sehingga kedua mempelai 
mensiasatinya dengan patungan tanpa diketahui oleh keluarga lainnya, selain 
itu kawin lari juga dijadikan sebagai stretegi untuk melangsungkan 
perkawinan. Kedua, siasat bermakna sebagai sebuah tujuan dan atau 
kepentingan khusus yang melekat di balik kehendak melangsungkan 
perkawinan dari salah satu pihak. Di Sinjai, hal ini dapat dilihat dengan adanya 
praktek “kawin lagi” tanpa persetujuan isteri pertama. Di samping itu, obsesi 
politik juga ditengarai menjadi salah satu tujuan dengan menggunakan 
perkawinan sebagai sarana pemenuhannya.  
2. Dalam perspektif fiqih, siasat dalam perkawinan sangat erat kaitannya dengan 
konsep nawaitu. Niat menjadi hal utama yang sangat menentukan karena di 
dalamnya terdapat implikasi sebab akibat (nazhariyyatus sabab). Ulama dalam 
menanggapi konsep ini terbagi dalam dua kecenderungan. Pertama 
kecenderungan yang menekankan sisi objektifitas atau sisi lahiriah; kedua, 
kecenderungan yang memerhatikan sisi niat, dorongan atau keinginan batin.  
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3. Dalam perspektif adat dan budaya Bugis, memainkan siasat dalam perwujudan 
perkawinan bisa dikategorikan melanggar aturan-aturan adat karena tidak 
mengindahkan prinsip-prinsip manini (kehati-hatian dalam melakukan suatu 
hal), juga sangat jauh dari sikap lempuq atau kejujuran dan ada tongeng yang 
diartikan sebagai perkataan yang benar yang semuanya harus diawali dengan 
niat yang benar atau sadda mappabati ada yang berarti bahwa suara 
menjelmakan kata, dalam pengertian sebagai kata hati yang bersih dan suci 
sadda mompok-e pole ri ati macinnongnge. Hati nurani dalam kebudayaan 
Bugis dipercaya sebagai sesuatu yang tidak pernah berdusta, yang dapat 
menemukan kebenaran jika akal-pikiran tidak sanggup memecahkannya. 
Dalam kebudayaan Bugis juga ditekankan bahwa keinginan/obsesi yang 
berlebihan terhadap sesuatu hal (masero cinnae) tidak dapat menjadi 
pembenaran terhadap perbuatan yang dilakukan, sebab olehnya dapat 
menjerumuskan. Meski begitu, sisi positif memainkan siasat dalam 
perkawinan juga sangat menentukan dalam membangun opini publik terkait 
kerumitan menikahi perempuan bugis kerena besarnya dui menre  yang harus 
disiapkan, yang dalam kenyataannya ternyata bisa disiasati. 
4. Dalam perspektif etika, siasat juga berimplikasi kemungkinan tujuan 
perkawinan yang menyalahi sekat-sekat etik. Etika pada dasarnya 
menghendaki sebuah kebenaran yang tidak hanya berlaku dan dapat diketahui 
oleh salah satu pihak saja (suami/isteri). Sebab etika mengandung kebenaran 
yang berlaku bagi semua orang, dan dapat diterima oleh semua orang. 
Pernikahan yang baik adalah pernikahan yang mendatangkan kemaslahatan 
bagi banyak orang, tidak hanya bagi suami, isteri, atau kerabat dekat saja. 
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Perkawinan yang baik adalah perkawinan yang berorientasi dunia dan akhirat. 
Sehingga dalam hal mensiasati pernikahan untuk alasan-alasan tertentu kurang 
baik secara etis. Perkawinan bukan hanya sekadar mengutamakan kemaslaha-
tan, tetapi sekaligus juga bisa menghindari kerusakan. Dar’ al-mafa<sid 
muqaddam ‘ala> Jalb al-mas}a>lih}. 
 
B. Implikasi 
Tesis ini pada dasarnya bukan dimaksudkan untuk mengajari orang untuk 
melakukan siasat-siasat dalam perkawinannya, namun yang lebih penting 
justru menjadikan kasus-kasus sebagaimana yang diidentifikasi ini sebagai 
pelajaran kehidupan tidak hanya bagi masyarakat Bugis Sinjai tetapi kepada 
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